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ABSTRAK 

Apri Liany. NIM 1730105005. Judul Skripsi: “Pengembangan Perangkat 

Pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) Pada Materi 

Bangun Datar Dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau”. 

Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan (FTIK) Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

Permasalahan pokok dalam penelitian ini adalah peserta didik masih 

menggunakan sumber belajar yang bersifat umum dan belum menghubungkan 

dengan kehidupan sehari-hari peserta didik yang dapat mengenal budaya 

Minangkabau sekitar mereka. Untuk mengatasinya, maka perlu adanya 

ketersediaan sumber belajar yang dapat menunjang dan dapat meningkatkan 

karakteristik peserta didik yang mengenal budaya mereka dengan belajar 

matematika. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menghasilkan produk berupa 

perangkat pembelajaran yang terdiri dari RPP dan modul dengan Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yang valid, praktis dan efektif. Secara khusus tujuan penelitian ini 

adalah untuk memperoleh sebuah data, apakah perangkat pembelajaran yang 

dihasilkan sudah memenuhi kriteria valid, praktis dan efektif. 

Metode penelitian ini menggunakan metode penelitian pengembangan. 

Rancangan penelitian pengembangan terdiri dari 3 tahap yaitu (1) tahap define, 

tahap ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran kondisi di lapangan yang terdiri 

dari analisis muka belakang,tahap ini dilakukan observasi dan wawancara dengan 

guru, analisis sumber belajar, analisis karakteristik peserta didik, analisis literature, 

dan analisis tujuan pembelajaran tentang perangkat pembelajaran berbasis PMR 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau, (2) tahap design, digunakan 

untuk merancang perangkat pembelajaran dan menyusun instrumen penelitian. (3) 

tahap develop, digunakan untuk melihat validitas, praktikalitas dan efektivitas dari 

perangkat pembelajaran berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 

validasi, angket respon guru dan peserta didik, dan tes hasil belajar. Selanjutnya 

teknik analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil penelitian 

diantaranya analisis validitas, analisis praktikalitas dan analisis efektivitas. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa perangkat pembelajaran 

berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau yang 

dirancang telah valid, praktis dan efektif. Hasil validitas RPP adalah 80,83% dan 

modul 84,82% dengan kategori sangat valid. Untuk hasil praktikalitas RPP dan 

modul yang diperoleh dari hasil angket respon guru yaitu 96,25% dan modul yang 

diperoleh dari hasil angket peserta didik yaitu 83,16% dengan kategori sangat 

praktis. Kemudian hasil efektifitas perangkat pembelajaran berbasis PMR dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau terlihat pada ketuntasan klasikal 

peserta didik kelas VII B dengan persentase 92,6% dengan kategori sangat baik. 

 

Kata Kunci : RPP, modul, Pendekatan Matematika Realistik (PMR), 

rumah gadang Minangkabau. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan di Indonesia pembentukan karakter dijelaskan sebagai 

sebutan pendidikan karakter. Begitu juga yang terkandung pada Undang- 

Undang No 20 Tahun 2003 perihal Sistem Pendidikan Nasional, dijelaskan 

bahwa pendidikan nasional berguna untuk meningkatkan keahlian juga untuk 

menjadikan sifat serta peradaban bangsa yang bermartabat untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan maksud agar berkembangnya 

kemampuan peserta didik untuk jadi manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

mandiri, kreatif, serta jadi masyarakat negeri yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Perihal ini dikuatkan oleh Perpres No 87 Tahun 2017 mengenai 

Penguatan Pendidikan Karakter yang memiliki tujuan agar bisa membentuk 

serta membekali peserta didik selaku generasi emas Indonesia Tahun 2045 

dengan jiwa pancasila serta pendidikan karakter yang baik guna mengalami 

dinamika perubahan di masa akan datang. Ada pula nilai- nilai kepribadian 

yang tercantum dalam pendidikan karakter yaitu nilai- nilai religius, toleran, 

jujur, disiplin, bekerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu,demokratis, cinta 

tanah air, semangat kebangsaan, komunikatif, menghargai prestasi, gemar 

membaca, cinta damai, peduli social, peduli lingkungan serta bertanggung 

jawab. 

Cinta tanah air merupakan salah satu dari nilai-nilai karakter yang 

terkandung dalam pendidikan karakter di dalam Perpres Nomor 87 Tahun 

2017. Hal ini dapat dikatakan bahwa peserta didik harus cinta tanah air, 

sebagai salah satu hal untuk membentuk karakter mereka. Namun 

kenyataannya, karakter peserta didik saat ini sangat jauh dari rasa cinta tanah 

air mereka sendiri, contohnya saja cinta tanah air melalui cinta terhadap 

budaya. Peserta didik cenderung lebih suka, bahkan lebih sering melihat dan 
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menirukan gaya dari budaya-budaya luar, seperti budaya korea, barat, dan 

budaya-budaya luar lainnya. Karena sikap peserta didik tersebut, mereka tidak 

mau mengenal budaya mereka sendiri. Hal ini menyebabkan salah satu nilai- 

nilai karakter yang ada pada pendidikan karakter tidak sesuai dengan 

diharapkan. 

Salah satu mata pelajaran wajib di dunia pendidikan yakni matematika. 

Pelajaran matematika ini ada di setiap jenjang sekolah dari pendidikan dasar, 

menengah, sampai perguruan tinggi. Pelajaran matematika juga memberikan 

kontribusi yang besar untuk membentuk karakter peserta didik yang 

berbudaya. Berdasarkan Bishop dalam Tandililing yang mengemukakan 

matematika adalah satu bentuk budaya (Bettri, 2017 : 125). Matematika ialah 

bentuk budaya, sudah berhubungan pada semua aspek kehidupan masyarakat 

dimanapun berada. Kehidupan masyarakat itu sendiri telah menyatu dengan 

pendidikan matematika. 

Secara umum tujuan diberikannya matematika di sekolah merupakan 

untuk menolong peserta didik menguasai konsep matematis, memakai 

penalaran pada pola serta sifat matematis, menyelesaikan permasalahan 

matematis, mengkomunikasikan gagasan matematis, serta mempunyai perilaku 

menghargai guna matematika pada kehidupan setiap hari mereka (Janu 

Ismaidi, 2009 : 7). Keberlangsungan proses pembelajaran matematika di kelas 

dipengaruhi oleh ketercapaian tujuan tersebut. 

Akan tetapi, pelaksanaan pembelajaran matematika itu sendiri masih 

menggambarkan pembelajaran matematika yang belum optimal sehingga 

sangat kecil usaha dari peserta didik yang menuju pada pencapaian tujuan dari 

pembelajaran matematika. Keadaan ini sesuai dengan hasil observasi yang 

dilaksanakan pada bulan November 2020 di kelas VII MTsN 13 Tanah Datar, 

guru masih memakai pembelajaran konvensional, yang mana guru matematika 

mengajar dengan cara menjelaskan uraian materi dan juga memberikan 

beberapa contoh soal. Sebaliknya, peserta didik hanya menerima uraian materi 

tersebut serta contoh soal yang diberikan guru, tanpa memperoleh peluang buat 

memaksimalkan keahlian peserta didik untuk melaksanakan penyelidikan 



3 
 

 

 

dengan sendiri serta membangun uraian matematikanya mereka sendiri. 

Sedangkan, matematika bukanlah sesuatu pemberian, tetapi pembelajaran 

mengenai konsep serta sintaks penyelesaian permasalahan secara mandiri bagi 

peserta didik. Hasil belajar yang diperoleh peserta didikpun juga belum 

maksimal diperoleh, karena mereka tidak maksimal saat proses pembelajaran 

berlangsung. Oleh karena itu, bermanfaat untuk mewujudkan pembelajaran 

matematika yang maksimal serta membagikan kesempatan pada peserta didik 

untuk meningkatkan kemampuan mereka untuk menuntaskan permasalahan 

matematika. 

Untuk menjadikan pembelajaran matematika agar terlaksana secara 

baik dalam membentuk karakter peserta didik tidak terlepas dari posisi 

pendidik dalam menyiapkan, mengawasi, serta menilai jalannya pelaksanaan 

pembelajaran matematika. Mengembangkan perangkat pembelajaran menjadi 

salah satu peran penting pendidik untuk mempersiapkan dan menunjang proses 

pembelajaran, karena perangkat pembelajaran ialah sekumpulan sarana yang 

digunakan oleh guru ataupun peserta didik demi menunjang pelaksanaan 

pembelajaran (Tri Wahyuni, 2018). Perangkat pembelajaran disusun sebagai 

tahap awal dari sebuah pembelajaran dan akan menentukan mutu dari suatu 

pembelajaran. Sehingga untuk menghasilkan pelaksanaan pembelajaran yang 

berlangsung secara optimal harus adanya perangkat pembelajaran yang disusun 

dengan baik dan sesuai dengan cakupan materi serta kebutuhan peserta didik. 

Di MTsN 13 Tanah Datar tempat observasi yang dilakukan, ditemukan 

perangkat pembelajaran yang dirancang guru belum memperkenalkan kepada 

peserta didik tentang budaya sekitar mereka. Seperti pada perangkat 

pembelajaran yang guru buat berpedoman pada buku kurikulum 2013 revisi 

2017, dengan memberikan gambar-gambar pada kehidupan sehari-hari kepada 

peserta didik untuk penanaman konsep pada awal materi pembelajran. Namun 

gambar-gambar tersebut masih bersifat umum. 
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Gambar 1. 1 Buku Matematika Kurikulum 2013 revisi 2017 

Terlihat pada gambar buku pegangan peserta didik di atas, terdapat 

gambar-gambar untuk mengenalkan materi bangun datar salah satunya dengan 

menampilkan gambar langit-langit. Peserta didik tidak mengenali gambar ini 

di kehidupan sehari-hari mereka. Untuk gambar lain memang sudah ada yang 

dekat dengan peserta didik, namun agar pembelajaran jadi bermanfaat serta 

dapat membentuk karakter peserta didik yang cinta tanah air/ berbudaya, maka 

bisa memperkenalkan budaya sekitar kepada peserta didik, seperti budaya 

Minangkabau melalui arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

Pada PerDa Provinsi Sumatera Barat No 2 tahun 2019 Pasal 56 

mengenai Kurikulum Muatan Lokal Pasal 88 yang mengatakan pemerintah 

daerah berkewajiban mengembangkan kurikulum muatan lokal berbasiskan 

potensi, keunikan, budaya, dan kearifan lokal untuk membentuk pemahaman 

peserta didik terhadap keunggulan kearifan di daerah. Hal ini menjelaskan 

bahwa pemerintah Sumatera Barat mempersiapkan peserta didik agar mereka 

memiliki wawasan yang mantap tentang lingkungannya khususnya di 

Minangkabau, serta sikap dan perilaku bersedia melestarikan dan 

mengembangkan sumber daya alam, kualitas sosial, dan kebudayaan yang 

mendukung pembangunan setempat yaitu khususnya di Minangkabau. 

Selain adanya perangkat pembelajaran matematika yang berkualitas 

baik, selanjutnya diharapkan pembelajaran matematika bisa melaksanakan 

pendekatan pembelajaran yang juga dapat memberikan kesempatan lebih 
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banyak untuk peserta didik agar menanamkan konsep matematika yang 

berhubungan dalam kehidupan sehari-hari mereka. Pendekatan pembelajaran 

bisa dilaksanakan untuk pencapaian tersebut yaitu Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR). 

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah salah satu solusi untuk 

permasalah tersebut. PMR juga disebut sebagai pendekatan pembelajaran 

untuk menanamkan konsep kepada peserta didik dengan mengkaitkannya 

dengan kehidupan sehari-hari mereka. PMR ialah pembelajaran matematika 

yang dikembangkan pertama kalinya di Belanda oleh Freudenthal dan dikenal 

dengan istilah Realistic Mathematics Education (RME) atau Pembelajaran 

Matematika Realistik. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) merupakan 

realita di lingkungan yang dipahami peserta didik berguna mempermudah 

proses pembelajaran matematika, sehingga dapat tercapainya tujuan 

pendidikan matematika dengan baik. Realita disini disebut dengan hal yang 

nyata ataupun kongret yang dapat diamati dan dipahami peserta didik, 

sedangkan lingkungan ialah letak peserta didik berada seperti di sekolah, 

keluarga hingga masyarakat yang dapat dipahami peserta didik (Peni, Wahyu, 

& Dewi, 2019 : 123-124). 

Menurut Suharta (dalam Supardi, 2012 : 245-246), ada 5 karakteristik 

PMR yakni konteks „dunia nyata‟, model- model, produksi serta konstruksi 

peserta didik, interaktif, serta keterkaitan. Konsep pembelajaran matematika 

realistik menitikberatkan pada dunia nyata sebagai titik tolak pembelajaran 

serta sebagai tempat menerapkan matematika. Pada PMR tercantum proses 

matematisasi horizontal serta matematisasi vertikal. Pada karakteristik 

tersebut, sehingga tata cara mengajar yang tepat serta banyak digunakan dalam 

pendekatan PMR antara lain tata cara belajar kelompok, diskusi, demonstrasi 

serta inkuiri. Karena hal tersebut, dapat dimengerti bahwa pembelajaran PMR 

merupakan sesuatu pendekatan yang dilakukan dalam mengarahkan 

matematika dengan menyatukan proses matematisasi horisontal serta 

matematisasi vertikal. Pada proses pembelajaran pendekatan ini mempunyai 

ciri : menggunakan konteks dunia nyata, memanfaatkan model, 
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memaksimalkan kontribusi peserta didik, interaktif, serta keterkaitan dengan 

materi ataupun bidang lain. Indonesia ialah salah satu negeri yang mempunyai 

berbagai ragam kebudayaan, suku, ras, serta rumah adat. Salah satunya 

merupakan Sumatera Barat yang mempunyai rumah adat yang dikenal dengan 

rumah adat Minangkabau ataupun yang biasa disebut dengan Rumah Gadang. 

Rumah Gadang ialah salah satu kekayaan budaya Indonesia yang butuh 

dilestarikan. 

Rumah gadang dihiasi oleh ukiran-ukiran. Biasanya ukiran Rumah 

Gadang ini berbentuk garis melingkar dan persegi, memakai motif seperti 

tumbuhan merambat, akar yang berdaun, berbunga, serta berbuah. Pola akar ini 

biasanya memiliki bentuk lingkaran, akar berjajaran, berhimpitan, berjalinan, 

serta juga sambung menyambung. Motif lain yang dijumpai di rumah gadang 

yaitu geometri bersegi tiga, empat, serta genjang. Ukiran ini erat kaitannya 

dengan materi geometri bidang serta geometri fractal pada pembelajaran 

matematika (Yulia, 2019 : 127). 

Jika ada dua hal yang dapat memaksimalkan pembelajaran matematika 

yakni dengan mengembangkan perangkat pembelajaran serta menerapkan 

PMR, hingga perlu adanya pengembangan perangkat pembelajaran dengan 

berpedoman terhadap penerapan PMR. Melalui perangkat pembelajaran 

matematika berbasis PMR, peserta didik dapat menemukan konsep matematika 

yang mereka pelajari dengan mengkaitkannya pada kehidupan sehari-hari. 

Untuk membentuk karakter peserta didik yang cinta tanah air/ berbudaya, hal 

ini perlu diadakannya pembelajaran yang dekat dengan peserta didik yang 

berhubungan dengan budaya sekitar mereka, seperti rumah gadang 

Minangkabau. Rumah gadang Minangkabau dekat dengan peserta didik, 

dengan ini dapat memberikan proses pembelajaran yang lebih bermanfaat 

sekaligus dapat membentuk karakter peserta didik. 

Berdasarkan deskripsi di atas, pada penelitian ini akan dikembangkan 

suatu pengembangan perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR) pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah 
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gadang Minangkabau . Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan pada 

penelitian ini berupa RPP dan modul. 

 
B. Rumusan Masalah 

Sesuai latar belakang yang telah dijabarkan di atas, dapat dirumuskan 

masalah pada penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana validitas perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun datar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau ? 

2. Bagaimana praktikalitas perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun datar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau ? 

3. Bagaimana efektifitas perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun datar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau ? 

 
C. Tujuan Pengembangan 

Dari rumusan masalah di atas, dapat dipahami bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui validitas perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun datar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

2. Untuk mengetahui praktikalitas perangkat pembelajaran berbasis 

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun datar 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

3. Untuk mengetahui efektifitas perangkat pembelajaran berbasis 

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun datar 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau. 
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D. Spesifikasi Produk 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau memiliki ciri-ciri sesuai 

dengan komponen yang ada dalam Permendikbud No 22 Tahun 2016 

sebagai berikut : 

a. Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 

b. Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 

c. Kelas/semester 

d. Materi pokok, yaitu materi bangun datar segitiga dan segi empat 

e. Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD) materi bangun datar yaitu 

sebanyak 25 jam pelajaran dengan 10 kali pertemuan 

f. Kompetensi Inti (KI) sesuai dengan Permendikbud No 24 Tahun 

2016 

g. Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan Permendikbud No 24 Tahun 

2016 materi bangun datar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) dengan menghubungkan materi bangun datar yang akan 

dipelajari dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

h. Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional dengan menghubungkan 

materi bangun datar yang akan dipelajari dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau 

i. Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 

j. Metode pembelajaran yang digunakan dalam RPP ini adalah 

dengan Pendekatan Matemamatika Realistik (PMR) 

k. Media pembelajaran, berupa gambar-gambar yang berkaitan 

dengan arsitektur rumah gadang Minangkabau 
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l. Sumber belajar, berupa buku pegangan yang dimiliki peserta didik 

dan modul berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau 

m. Langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan dengan tahapan 

pendahuluan, guru memberikan acuan, motivasi, apersepsi, dan 

orientasi. Selanjutnya tahapan inti, pada tahapan ini terdapat 

langkah-langkah PMR yaitu : 

a) Memahami masalah (understand the contextual problem) 

Pada bagian isi modul diberikan berupa masalah kontekstual 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau yang 

berkaitan dengan materi bangun datar pada kelas VII. Dari 

masalah yang diberikan peserta didik diminta untuk 

memahami masalah. 

b) Menyelesaikan masalah konstektual (solve the contextual 

problem) 

Peserta didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan secara individu maupun kelompok dengan berbagai 

cara. Lalu masalah ini ditransformasikan ke dalam kolom kerja 

yang disajikan. Setiap peserta didik akan muncul penyelesaian 

masalah yang berbeda-beda. 

c) Membandingkan serta mendiskusikan jawaban (compare 

and discuss the answer) 

Pada tahap ini peserta didik mendiskusikan jalan 

menyelesaikan permasalahan dengan cara berkelompok. Lalu 

hasil diskusi dibawa kedalam diskusi kelas. 

d) Menyimpulkan jawaban (conclude the answer) 

Pada tahap ini dibuat sebuah kolom, peserta didik perlu 

membuat rangkuman serta kesimpulan mengenai masalah 

kontekstual yang sudah mereka pelajari di dalam modul yang 

disediakan. 

n. Penilaian hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 
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Pada bagian penilaian keterampilan, diberikan tugas proyek kepada 

peserta didik berupa tugas proyek mencari bagian lain yang ada 

pada rumah gadang Minangkabau yang berhubungan dengan 

bangun datar segi tiga dan segi empat. 

2. Modul 

Modul yang dikembangkan ini menggunakan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau dengan ciri-ciri diantaranya adalah : 

1. Cover memuat identitas modul terdiri dari : 

1) Satuan pendidikan 

2) Kolom nama peserta didik 

3) Tema/sub tema 

4) Mata pelajaran 

2. Kata pengantar 

3. Daftar isi 

4. Petunjuk penggunaan modul 

5. Kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai RPP 

6. Indikator dan tujuan pembelajaran sesuai RPP 

7. Peta konsep 

8. Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran ini disajikan sesuai dengan karakteristik 

PMR. 

1) The use of contexts yaitu penggunaan konteks, pada modul ini 

menggunakan masalah konstektual yaitu rumah gadang 

Minangkabau yang terletak pada contoh soal di setiap materi. 

2) The use of models yaitu penggunaan model, pada modul ini 

peserta didik membuat model matematikanya sendiri untuk 

menyelesaikan masalah pada contoh soal. 

3) The use of student own productions and constructions yaitu 

menggunakan kontribusi dan hasil peserta didik sendiri, 

4) The interactive chareacter of the teaching process yaitu 

interaktivitas pada proses pembelajaran, 
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5) The interwinement of varios learning strands yaitu 

berhubungan dengan banyak topik pembelajaran. 

9. Contoh Soal, menggunakan gambar-gambar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau pada materi bangun datar. 

10. Latihan Soal, menggunakan gambar-gambar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau pada materi bangun 

datar. 

11. Uji Kompetensi, menggunakan gambar-gambar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau pada materi bangun 

datar. 

12. Daftar pustaka 

Modul ini dibuat menggunakan bahasa yang singkat, padat, dan 

jelas. Modul memuat gambar-gambar arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yang berkaitan dengan materi bangun datar agar 

pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Modul memungkinkan 

tercapainya indikator dan tujuan pembelajaran. Modul dibuat semenarik 

mungkin serta kreatif untuk menciptakan kegiatan pembelajaran sistematis 

serta pembelajaran menjadi menyenangkan dan produktif. 

 
E. Pentingnya Pengembangan 

Pentingnya penelitian ini diantaranya : 

1. Membantu mengembangkan perangkat pembelajaran di sekolah yang 

khususnya di SMP/MTs. 

2. Menambah referensi pendidikan dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Sebagai bahan rujukan untuk mengemabangkan perangkat 

pembelajaran pada penelitian selanjutnya. 

 
 

F. Asumsi dan Fokus Pengembangan 

1. Asumsi pengembangan 

Sejumlah asumsi yang melandasi penelitian ini diantaranya : 

a. Dengan digunakannya perangkat pembelajaran berbasis 
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Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun 

datar dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

pembelajaran matematika menjadi lebih baik. 

b. Jika guru menggunakan perangkat pembelajaran berbasis 

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun 

datar dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

dapat meningkatkan kegiatan peserta didik untuk lebih 

terorganisir pada proses pembelajaran. 

c. Perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR) pada materi bangun datar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau jika diterapkan guru 

dengan baik menjadikan peserta didik puas, senang, termotivasi, 

serta bersemangat untuk mempelajari matematika. 

2. Fokus pengembangan 

Penelitian ini difokuskan pada pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun 

datar dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau, 

menjadikan produk yang diperoleh dapat berguna untuk perangkat 

pembelajaran bagi guru. 

 
G. Definisi Operasional 

1. Perangkat pembelajaran 

Perangkat pembelajaran ialah suatu bentuk yang dilakukan guru 

sebelum mengadakan proses pembelajaran. 

a. Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

RPP merupakan rencana yang menggambarkan prosedur serta 

pengorganisasian pembelajaran agar tercapainya sebuah 

kompetensi dasar yang terdiri dari 1 indikator ataupun lebih untuk 

satu kali pertemuan ataupun juga lebih, yang ditentukan pada 

Standar Isi (SI) serta telah diuraikan di silabus. 
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b. Modul 

Modul adalah bahan ajar yang disusun dengan sistematis serta 

menarik yang terdiri dari isi materi, metode, serta evaluasi yang 

berguna dengan mandiri. 

3. Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

Pendekatan Matematika Realistik adalah penanaman konsep 

matematika kepada peserta didik dengan menghubungkannya pada 

kehidupan sehari-hari. Langkah-langkah untuk PMR yaitu : 

a. Memahami masalah kontektual, 

b. Menyelesaikan masalah kontektual, 

c. Membandingkan serta mendiskusikan jawaban 

d. Menyimpulkan 

4. Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau 

Arsitektur rumah gadang Minangkabau adalah visualisasi dari beberapa 

objek pada rumah gadang minangkabau. 

5. Bangun Datar 

Bangun datar adalah sebutan untuk bangun-bangun dua dimensi. 

6. Perangkat Pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR) dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang 

Minangkabau 

Perangkat pembelajaran pada penelitian ini terdiri dari RPP dan modul. 

RPP berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau terdapat pada pada materi yang dihubungkan dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau kegiatan inti pada 

langkah-langkah pembelajaran menggunakan langkah-langkah PMR. 

Modul berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau pada penelitian ini menggunakan karakteristik PMR pada 

setiap modul. 

7. Validitas 

Validitas merupakan ketepatan dalam melakukan dan menggunakan 

sesuatu serta dapat diuji kebenaranya. Validitas yang dimaksudkan 
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adalah apakah perangkat pembelajaran (RPP dan modul) yang telah 

peneliti rancang sudah sesuai dengan kriteria validitas. Adapun 

indikator-indikator validnya RPP pada penelitian ini adalah kelayakan 

isi yang terdiri dari kesesuaian KI, materi, alokasi waktu serta indikator 

mengacu pada KD dan kelayakan bahasa yang terdiri dari memnuhi 

bentuk baku penelitian sebuah RPP, kebenaran tata bahsa dan struktur 

kalimat. Adapun juga indikator-indikator validnya modul pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Validitas isi (kelayakan materi), terdiri dari ketepatan, 

kepentingan, kelengkapan, minat/perhatian dan kesesuaian 

dengan peserta didik. 

b. Validitas konstruk (kelayakan penyajian) terdiri dari keterbacaan, 

mudah digunakan, kualitas tampilan/tayangan dan kualitas 

penangan jawaban. 

c. Validitas Kegrafikasi (kelayakan kegrafikan) terdiri dari 

penggunaan font, jenis dan ukuran, layout atau tata letak, ilustrasi, 

gambar, foto dan desain tampilan. 

8. Praktikalitas 

Perangakt pembelajaran (RPP dan modul) dianggap praktis apabila 

responden telah memenuhi aspek praktikalitas. Untuk RPP aspek yang 

diamati adalah materi, rincian RPP serta rincian modul. Untuk modul 

aspek yang diamati yaitu tampilan modul menarik, petunjuk dalam 

modul jelas dan mudah dipahami, bahasa yang digunakan dalam modul 

mudah dipahami, modul membantu memahami materi materi yang 

dipelajari dan modul menambah motivasi untuk belajar. 

9. Efektifitas 

Efektivitas adalah adanya kesesuaian antar orang yang melaksanakan 

tugas dan sasaran yang dituju. Efektivitas dapat tercapai jika memenuhi 

syarat keefektifitasan itu sendiri. Kriteria efektifitas pada penelitian ini 

yaitu menghitung banyaknya peserta didik yang tuntas menggunakan 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) atau yang mencapai Kriteria 
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Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah. 

Peserta didik dikatakan tuntas secara klasikal apabila berada dalam 

kategori baik atau sangat baik. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika 

Pendidikan ialah cara untuk mencerdaskan bangsa dan sesuai dengan 

pembukaan Undang Undang Dasar 1945 alinea ke-4 dan agar tercapainya tujuan 

dari pendidikan nasional. Kemajuan jaman saat ini menuntut adanya sumber 

daya manusia yang berkualitas serta mampu bersaing dengan negara lain yang 

sudah maju. 

Pendidikan memiliki peran pengaruh yang besar untuk menciptakan 

SDM yang berkualitas. Pendidikan yang berkualitas memiliki pengaruh untuk 

kemajuan diberbagai bidang. Selain mengupayakan pendidikan yang 

berkualitas, pemerintah perlu melakuakan perataan pendidikan dasar kepada 

setiap Warga Negara Indonesia, supaya mampu berperan serta untuk 

meningkatkan kehidupan bangsa. 

Guru sebagai pemberi pengetahuan ialah alat yang paling penting untuk 

menyajikan pendidikan yang relevan bagi masa depan anak bangsa. Dalam 

proses pembelajaran di sekolah, guru mempunyai tugas yang paling utama yaitu 

mengajar sedangkan peserta didik sebagai anak bangsa tugas yang paling utama 

mereka adalah belajar, belajar dan mengajar saling berkaitan dan inilah yang 

disebut sebagai pembelajaran. 

Salah satu mata pelajaran yang sulit dipahami peserta didik adalah 

matematika. Mengingat pada mata pelajaran matematika banyaknya simbol, 

rumus serta hitungan yang membuat peserta didik malas dan putus asa terlebih 

dahulu sebelum pembelajaran matematika dimulai. 

Pembelajaran matematika adalah suatu upaya untuk perubahan 

pengetahuan, sikap dan tingkah laku, yang kegiatannya dirancang melibatkan 

interaksi yang terjadi antara sesama peserta didik, peserta didik beserta pendidik, 

lingkungan serta sumber belajar lainnya untuk mempelajari pola-pola, bentuk, 

struktur-struktur yang abstrak dalam rangka pencapaian tujuan pembelajaran. 

Secara rinci, tujuan pembelajaran matematika diantaranya yaitu : 
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1. Mengetahui konsep matematika, menjelaskan hubungan antar konsep, 

serta menerapkan konsep atau algoritma dengan akurat, efisien, 

fleksibel, serta akurat dalam memecahkan permasalahan. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, memanipulasi 

matematika saat membuat generalisasi, membuat bukti, maupun 

menjelaskan ide serta pernyataan matematika 

3. Pemecahan permasalahan seperti kemampuan menguasai 

permasalahan, merancang model matematika, melengkapi model serta 

menginterprestasikan solusi yang dihasilkan. 

4. Mengkomunikasikan ga.gasan dengan simbol, tabel, diagram, ataupun 

media lain untuk menjelaskan situasi atau masalah 

5. Mempunyai sikap menghargai manfaat matematika pada kehidupan, 

yakni mempunyai rasa ingin tahu, perhatian, serta minat untuk belajar 

matematika, dan sikap ulet serta percaya diri untuk memecahkan 

permasalahan. 

Pembelajaran matematika yang sangat penting terkandung ayat Al- 

Qur‟an surat Al-Kahfi ayat 25 yakni : 
 

Artinya: Dan mereka tinggal dalam gua mereka tiga ratus tahun dan 

ditambah sembilan tahun (lagi). 

Pada ayat di atas, Al-Qur‟an memakai operasi bilangan dalam bentuk 

penjumlahan. Menyebutkan tahun 309, Al-Qur‟an menggunakan 300 tahun + 9 

tahun lagi. Selain itu, perhitungan bilangan yang menjadikan konsep dasar untuk 

belajar matematika ada pada Al-Qur‟an, surat Al-A‟raf ayat 142 : 
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Artinya: Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taurat) 

sesudah berlalu waktu tiga puluh malam, dan Kami sempurnakan jumlah malam 

itu dengan sepuluh (malam lagi), maka sempurnalah waktu yang telah 

ditentukan Tuhannya empat puluh malam. Dan berkata Musa kepada 

saudaranya, yaitu Harun: “Gantikanlah aku dalam (memimpin) kaumku, dan 

perbaikilah, dan janganlah kamu mengikuti jalan  orang-orang  yang  

membuat kerusakan. 

Pada ayat di atas, Al-Qur‟an menjelaskan operasi bilangan penjumlahan, 

artinya maksud 30 malam + 10 malam = 40 malam. Dari dua ayat di atas, Al- 

Qur‟an menjelaskan pentingnya ilmu menghitung yang menjadi konsep dasar 

untuk belajar matematika bagi kebaikan pada kehidupan manusia. Dengan 

firman Nya tersebut, Allah menyiratkan pentingnya belajar matematika bagi 

umat manusia bukan sekedar fokus dalam perhitungan sederhana melainkan juga 

pada perhitungan matematika kompleks yang membantu memajukan kemajuan 

manusia. 

Sebelum mempelajari ilmu matematika, telah dikemukakan pentingnya 

perhitungan  dalam  kehidupan  manusia   dalam   Al-Qur‟an   sebagai 

pedoman hidup mereka. Perhitungan bilangan harus dipahami karna menjadi 

konsep dasar dalam pembelajaran matematika bagi setiap muslim. 

B. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran adalah satu bentuk persiapan yang dibuat oleh 

pendidik agar pelaksanaan serta evaluasi pembelajaran bisa dilaksanakan dengan 

sistematis serta diperolehnya hasil yang diinginkan, seperti : analisis minggu 

efektif, program tahunan, program semester, silabus, rencana pelaksanaan 
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pembelajaran (RPP), modul, insrumen penilaian, serta kriteria ketuntasan 

minimum (KKM) (Sujarno, 2019 : 819-820). 

Dalam Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah disebutkan bahwa penyusunan perangkat 

pembelajaran merupakan bagian dari perencanaan pembelajaran. Perencanaan 

pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan RPP yang mengacu pada 

standar isi. Selain itu, dalam perencanaan pembelajaran juga dilakukan 

penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian, dan skenario 

pembelajaran. Perangkat pembelajaran ialah sekumpulan sarana yang digunakan 

oleh guru ataupun peserta didik demi menunjang pelaksanaan pembelajaran (Tri 

Wahyuni, 2018). 

Perangkat pembelajaran mempunyai peran penting untuk seorang 

pendidik sebelum melakukan proses pembelajaran. Maka, perangkat 

Pembelajaran bisa dikatakan sebagai alat kelengkapan yang dipakai untuk 

membantu pembelajaran. Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang 

digunakan yaitu RPP serta modul. 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) merupakan program 

perencanaan yang dibuat untuk pedoman pelaksanaan pembelajaran 

bagi setiap kegiatan proses pembelajaran (Wina Sjaya, 2010 : 59). RPP 

merupakan rancangan pembelajaran mata pelajaran per unit yang akan 

dilakukan guru pada pembelajaran di kelas, dengan RPP ini seorang 

guru diharapkan dapat melaksanakan pembelajaran dengan cara yang 

sistematis (Mansur Muchlis, 2012 : 45). 

Sesuai Permendikbud No 22 Tahun 2016 Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) merupakan rencana pelaksanaan pembelajaran 

tatap muka untuk satu pertemuan ataupun lebih. RPP dikembangkan 

dari silabus yang berguna untuk membimbing kegiatan pembelajaran 

sebagai upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD). Setiap guru dalam 

satuan pendidikan memiliki kewajiban membuat RPP secara lengkap 

serta sistematis supaya pembelajaran berlangsung dengan interaktif, 
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inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta 

didik untuk selalu berpartisipasi aktif. RPP disusun sesuai KD ataupun 

subtema yang akan dilaksanakan sekali pertemuan ataupun lebih. 

Dalam Surat Edaran Mendikbud Nomor 14 Tahun 2019 Tentang 

Penyederhanaan RPP diantaranya sebagai berikut : 

a. Penyusunan RPP dilakukan dengan prinsip efisien, efektif, dan 

berorientasi pada peserta didik. 

b. Dari 13 komponen RPP yang tertuang dalam Permendikbud 

Nomor 22 Tahun 2016, yang menjadi komponen inti adalah tujuan 

pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan penilaian 

pembelajaran (assesment) yang wajib dilaksanakan oleh guru, 

sedangkan sisanya hanya sebagai pelengkap. 

c. Sekolah, Kelompok Guru Mata Pelajaran dalam sekolah, 

Kelompok Kerja Guru/Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(KKG/MGMP) dan individu guru secara bebas dapat memilih, 

membuat, menggunakan, dan mengembangkan format RPP secara 

mandiri untuk sebesar-besarnya keberhasilan belajar peserta didik. 

d. Adapun RPP yang rclah dibuat tetap dapat digunakan dan dapat 

pula disesuaikan dengan ketentuan sebagaimana dimaksud pada 

angka l, 2, dan 3. 

Pada penelitian ini akan dipakai komponen-komponen RPP 

yang ada pada Kemendikbud No 22 Tahun 2016 karena komponennya 

lebih rinci. Komponen ini terdiri atas : 

a. Nama satuan pendidikan; 

b. Tema/subtema; 

c. Kelas/semester; 

d. Materi pokok; 

e. Alokasi waktu ditentukan berguna untuk tercapainya KD serta 

indikator dengan mempertimbangkan jumlah jam pembelajaran 

yang disediakan pada silabus serta KD yang harus dicapai; 
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f. Tujuan pembelajaran yang dibuat sesuai dengan KD, dengan 

memakai kata kerja operasional yang bisa diamati serta diukur, 

yang terdiri dari sikap, pengetahuan, serta keterampilan; 

g. Kompetensi dasar serta indikator pencapaian kompetensi; 

h. Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, serta ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi; 

i. Metode pembelajaran, dipakai oleh guru dalam menciptakan 

suasana belajar serta menciptakan pelaksanaan bagi peserta didik 

untuk mencapai KD yang sesuai dengan karakteristik yang akan 

dicapai; 

j. Media pembelajaran, seperti alat bantu proses pembelajaran guna 

menyampaikan isi pembelajaran; 

k. Sumber belajar, bisa seperti buku, media cetak serta media 

elektronik, lingkungan alam, ataupun sumber belajar lain yang 

terkait; 

l. Sintaks pembelajaran dilaksanakan dengan beberapa tahapan yaitu, 

pendahuluan, inti, serta penutup; dan 

m. Evaluasi hasil pembelajaran. 

2. Modul 

Berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia modul dapat 

memberikan pendidikan dan pembelajaran yang bisa dipelajari peserta 

didik dengan dukungan dari pendidik atau dosen pembimbing, 

termasuk perencanaan yang jelas tentang tujuan yang akan dicapai, 

penyediaan bahan pembelajaran, alat yang diperlukan untuk mengukur 

keberhasilan peserta didik dalam menyelesaikan pembelajaran (Andi, 

2011 :104). 

Modul merupakan sebuah paket program yang tersusun pada 

bentuk satuan tertentu serta buat sedemikian rupa untuk kepentingan 

belajar peserta didik. Modul mempunyai komponen petunjuk guru, 
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lembar aktifitas peserta didik, lembar kerja peserta didik, kunci lembar 

kerja, lembar tes, serta kunci lembaran tes (Rusman, 2010 : 375). 

Modul adalah alat ataupun sarana pembelajaran yang terdiri dari 

materi, metode, batasan-batasan, serta cara menilai yang dirancang 

dengan sistematis serta menarik untuk mencapai tujuan yang 

diharapkan. Modul juga merupakan bahan ajar yang tersusun secara 

sistematis serta menarik yang mencakup isi materi, metode, serta 

evaluasi untuk dapat digunakan secara mandiri (Ali, 2011 :149). 

Menurut Goldschmid modul sebagai sejenis satuan kegiatan 

belajar yang terencana, di disain untuk membantu peserta didik dalam 

menyelesaikan tujuan – tujuan tertentu. Modul juga dapat dirumuskan 

sebagai suatu unit yang lengkap, berdiri sendiri serta terdiri dari suatu 

rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu peserta didik 

mencapai sejumlah tujuan yang dirumuskan dengan khusus serta jelas 

(Nasution, 205). 

Dalam penelitian ini pengertian modul merupakan bahan ajar 

yang dibuat secara sistematis serta menarik yang terdiri dari isi materi, 

metode, serta evaluasi yang bisa dipakai secara mandiri. 

Adapun karakteristik suatu modul dikatakan baik, diantaranya 

yaitu : 

a. Self intructional, mampu belajar diri sendiri  dan  tidak  

tergantung pada orang lain. 

b. User friendly, modul juga memenuhi kaidah yang akrab dengan 

pemakainya. 

c. Self contained, semua materi pelajaran pada  satu  unit 

kompetensi atau sub-kompetensi yang dipelajari ada pada satu 

modul secara utuh dari tujuan awal serta tujuan akhir modul harus 

dirumuskan dengan jelas serta terukur. 

d. Materi dikemas pada unit – unit kecil dan tuntas, tersedia contoh – 

contoh, ilustrasi yang jelas. 

e. Tersedia soal – soal latihan, tugas, serta sejenisnya. 
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f. Materinya up to date serta kontekstual. 

g. Bahasa yang sederhana komunikatif. 

h. Terdapat rangkuman materi pelajaran. 

i. Tersedia instrumen penilaian yang memungkinkan peserta 

melakuakan self assessment. 

Pada penelitian ini, modul yang dirancang berpedoman kepada 

zainal & sikky (2017:201) memiliki komponen-komponen sebagai 

berikut: 

a. Cover modul 

Cover modul di desain dengan semenarik mungkin yang di 

sesuaikan dengan isi modul tersebut. Cover ini juga memuat satuan 

pendidikan, kolom nama peserta didik, tema/sub tema, dan mata 

pelajaran. 

b. Pendahuluan modul 

Pada bagian pendahuluan mencakup : kata pengantar, daftar isi, 

petunjuk penggunaan modul, Kompetensi inti (KI) dan kompetensi 

dasar (KD) sesuai RPP, serta Indikator dan tujuan pembelajaran 

sesuai RPP 

c. Peta konsep modul 

Peta konsep dari materi yang dibahas yaitu tentang bangun datar 

d. Kegiatan belajar 

Kegiatan ini meliputi : uraian materi, contoh soal, latihan soal, 

serta soal evaluasi. 

e. Daftar pustaka 

Berisi semua referensi yang dipakai pada penyusunan modul. 

 

C. Pendekatan Matematika Realistik 

1. Pengertian Pendekatan Matematika Realistik 

Hans Freudenthal ialah matematikawan di dunia pendidikan 

yang mengembangkan Pendidikan Matematika Realistik (PMR) di 

Belanda pada tahun 1970. Hans Freudenthal memiliki pendapat 
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matematika adalah sebuah aktivitas manusia. Melalui aktivitas ini 

dengan prinsip “guided reinvention” membimbing peserta didik untuk 

menemukan kembali ide serta konsep matematika melalui bimbingan 

orang dewasa atau pendidik. Freudenthal (dalam Indah dan Winda, 

2017 : 179) mementingkan prinsip guided reinvention pada karakter 

proses belajar, bukan pada apa yang ditemukan. 

Berdasarkan Van den Heuvel-Panhuizen (dalam Umaedi & 

Zamzaili, 2018 : 59), penggunaan kata realistik bukan hanya 

menunjukan adanya hubungan dengan dunia nyata (real world) namun 

lebih mengacu pada fokus pendidikan matematika realistik untuk 

menempatkan penekanan penggunaan suatu situasi yang dapat 

dibayangkan (imagineable) oleh peserta didik. Sebuah masalah realistik 

bukan hanya berupa permasalahan yang ada di dunia nyata (real world 

problem) namun juga bisa ditemukan pada kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Suatu permasalahan bisa dikatakan realistik jika masalah 

tersebut bisa dibayangkan nyata pada pikiran peserta didik. 

Freudenthal (dalam Yulia, 2020 : 24) mengatakan jika 

matematika harus dikaitkan dengan realita serta matematika adalah 

kegiatan manusia. Hal ini artinya matematika harus dekat bersama 

peserta didik dan relevan dengan kehidupan rill mereka. Yang 

dimaksud dengan realita yakni perihal yang nyata juga bisa diamati 

ataupun dipahami peserta didik dengan membayangkan, adapun yang 

diartikan dengan lingkungan yaitu lingkungan tempat peserta didik 

berada baik lingkungan sekolah, keluarga ataupun masyarakat yang 

bisa dipahami peserta didik. Lingkungan pada hal ini dikatakan juga 

dengan kehidupan sehari-hari. 

Realistik Mathematics Education (RME) dalam bahasa 

Indonesia disebut dengan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) 

adalah teori belajar mengajar pada pendidikan matematika. Teori ini 

berpedoman pada pendapat Freudenthal yang mengatakan matematika 

harus berkaitan dengan realita serta matematika merupakan kegiatan 
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dari manusia. Maka matematika harus dekat dengan peserta didik serta 

relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari. Matematika sebagai 

aktivitas manusia yang berartian manusia harus diberikan kesempatan 

untuk menemukan kembali ide serta konsep matematika dengan 

bimbingan orang dewasa (Budianto, 2018 :215) 

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) adalah salah satu 

pendekatan dalam belajar matematika yang berdasarkan pada ide 

bahwa matematika ialah kegiatan manusia serta matematika harus 

dihubungkan secara rill, PMR ini memberikan pengertian yang jelas 

kepada peserta didik perihal kehidupan seharihari serta kegunaannya 

pada umumnya untuk manusia (Ridwan, 2019 : 47). 

Dapat disimpulkan bahwa pendekatan matematika realistik 

adalah pembelajaran yang memanfaatkan potensi peserta didik supaya 

peserta didik bisa menemukan konsep matematika. 

2. Prinsip Pembelajaran Matematika Realistik 

PMR ialah kegiatan manusia, yang dikembangkan pada prinsip 

dasar (Dwi & Marzuki, 2018 : 391), yakni : 

a. Guided Reinvention and Progressive Mathematization yaitu 

penemuan terbimbing serta bermatematika dengan cara progresi, 

b. Didactical Phenomenology yaitu fenomena dalam belajar, 

c. Selfdeveloped Models yaitu pengembangan model secara mandiri. 

Berikut 3 prinsip PMR menurut Herlina, (2009 : 156) 

mengemukakan, sebagai berikut : 

1) Menemukan kembali (Guided Rein- vention) dan matematisasi 

progresif. Melalui topik-topik matematika yang disajikan, 

peserta didik harus diberikan kesempatan untuk mengalami 

proses yang sama dengan proses yang dilalui oleh para pakar 

matematika ketika menemukan konsep-konsep mate- matika. 

Hal ini dilakukan dengan cara memasukkan sejarah 

matematika, memberikan soal-soal kontekstual yang 

mempunyai berbagai kemung- kinan solusi, dilanjutkan 
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dengan matematisasi prosedur pemecahan yang sama, serta 

perancangan rute belajar sedemikian rupa sehingga peserta 

didik me- nemukan sendiri konsep-konsep yang akan 

dipelajari. 

2) Fenomena didaktik (didactical pheno- menology) Topik-topik 

matematika yang diajarkan berasal dari fenomena sehari-hari. 

Topikk-topik ini dipilih dengan dua pertimbangan: (1) 

aplikasinya, (2) kontribusinya untuk perkembangan 

matematika lanjut. Pembelajaran ti- dak lagi berorientasi pada 

guru, tetapi diubah dengan berorientasi pada sis- wa, bahkan 

mungkin sekali berorientasi pada masalah kontekstual yang 

dihadapi. 

3) Model dibangun oleh peserta didik (self developed models) 

Baik dalam matematisasi horizontal maupun matematisasi 

vertikal di- harapkan model dibangun sendiri oleh peserta 

didik (mungkin ditempuh dengan model nyata atau model 

abstrak). Sewaktu memecahkan masalah kontekstual, pada 

awalnya peserta didik akan meng- gunakan model pemecahan 

yang informal (model of) Setelah terjadi interaksi dan diskusi 

di kelas salah satu pemecahan yang dikemukakan oleh peserta 

didik akan ber- kembang menjadi model formal (model for). 

3. Karakteristik Pembelajaran Matematika Realistik 

Menurut Asikin & Junaedi (dalam Peni, Wahyu, & Dewi, 2019 

: 124) Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dapat dioperasionalkan 

ke dalam lima karakteristik dasar, yakni 

a. Memakai permasalahan kontekstual, 

b. Memakai model, 

c. Menggunakan kontribusi peserta didik, 

d. Terdapat interaksi, 

e. Terdapat keterkaitan diantara bagian dari materi pelajaran. 
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Karakteristik menurut de Lange (Umaedi & Zamzaili, 2018 : 59) 

lima karakteristik pendekatan RME yaitu : 

a. The use of contexts yaitu menggunakan konteks, 

b. The use of models yaitu menggunakan model, 

c. The use of student own productions and constructions yaitu 

menggunakan kontribusi dan hasil peserta didik sendiri, 

d. The interactive chareacter of the teaching process yaitu interaksi 

pada proses pembelajaran, 

e. The interwinement of varios learning strands yaitu berhubungan 

dengan berbagai topik pembelajaran. 

Pada penelitian ini menggunakan karakteristik pembelajaran 

pada pendekatan PMR yang dikatakan oleh Hobri (dalam Indah dan 

Winda, 2017 : 179). Adapun karakteristik tersebut diataranya : 

a. Penggunaan masalah kontekstual (the use of contex) 

Pembelajaran dimulai dengan memakai permasalahan kontekstual. 

Konteksnya tidak harus dengan permasalahan dunia nyata, tetapi 

dapat berupa bentuk pemanfaatan alat peraga dan hal yang bisa 

dibayangkan dengan pikiran peserta didik. Melalui penggunaan 

konteks memungkinkan peserta didik terlibat aktif pada aktifitas 

penyelidikan masalah. 

b. Penggunaan model (use models) 

Model yang digunakan pada pembelajaran matematika sebagai 

penghubung antara permasalahan dunia nyata dengan matematika 

yang abstrak serta dipakai pada pelaksanaan matematisasi dengan 

progresif. Peserta didik menyusun model matematika sendiri untuk 

memecahkan permasalahan. 

c. Penggunaan kontribusi peserta didik (student contribution) 

Matematika tidak disampaikan sebagai sebuah produk yang siap 

digunakan. Dalam pembelajaran menggunakan pendekatan PMR, 

matematika diberikan sebagai sebuah konsep buatan peserta didik 

dimana peserta didik ditempatkan sebagai subjek pembelajaran. 
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Peserta didik diberi kebebasan untuk mengembangkan strategi 

pemecahan masalah sehingga diharapkan mereka memiliki 

berbagai pemecahan masalah. 

d. Interaktivitas (interactivity) 

Pada proses belajar, seseorang belajar tidak hanya sebagai sebuah 

proses pribadi melainkan juga sebagai proses sosial. Melalui 

komunikasi atar peserta didik, hasil kerja serta gagasan pikiran 

mereka diharapkan menjadikan proses belajar yang singkat serta 

lebih bermakna. Misalnya, lingkungan belajar kolaboratif 

menolong menciptakan interaksi sosial di dalam kelas. Dengan 

pembelajaran kolaboratif, peserta didik bekerja sama untuk 

mencapai tujuan bersama. 

e. Terintegrasi dengan topik lainnya (intertwining) 

PMR menunjukan hubungan antar konsep matematika menjadi 

bahan pertimbangan dalam proses pembelajaran. Hubungan ini 

diharapkan dapat memungkinkan pelajaran matematika untuk 

memperkenalkan beberapa konsep sekaligus. 

Menurut Treffers (dalam Yulia, 2020 : 24) karakteristik RME : 

a. Penggunaan konteks dunia nyata, yang menghubungkan konsep- 

konsep matematika dengan pengalaman peserta didik, 

b. Penggunaan model-model (matematisasi), dengan arti peserta 

didik membuat model sendiri dalam menyelesaikan masalah, 

c. Penggunaan produksi dan konstruksi, dengan pembuatan produksi 

bebas peserta didik terdorong untuk melaksanakan refleksi pada 

bagian yang mereka anggap penting pada proses belajar. Strategi 

informal peserta didik yang berupa prosedur memcahkan 

permasalahan kontekstual adalah sumber inspirasi untuk 

mengkonstruksi pengetahuan matematika formal, 

d. Penggunaan interaksi, secara eksplisit bentuk-bentuk interaksi 

yang berupa negosiasi, penjelasan, pembenaran, setuju, tidak 
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setuju, pertanyaan atau refleksi dipakai untuk mencapai bentuk 

formal dari bentuk-bentuk informal peserta didik, dan 

e. Penggunaan keterkaitan (intertwinment), untuk mengaplikasikan 

matematika, biasanya diperlukan pengetahuan yang lebih 

kompleks, serta tidak hanya aritmatika, aljabar, ataupun geometri 

tetapi juga bidang yang lain. 

4. Langkah – langkah Pembelajaran Matematika Realistik 

Ada 6 langkah dalam PMR, yakni : 

a. Aktifitas, 

b. Realitas, 

c. Pemahaman, 

d. Intertwinement, 

e. Interaksi dan 

f. Bimbingan. 

Dalam penelitian ini langkah-langkah yang akan dipakai yaitu 

menurut Peni, Wahyu, & Dewi. Langkah–langkah Pembelajaran 

Matematika Realistik (PMR) terdiri dari 4 (empat) fase, yakni : 

e. Memahami masalah kontektual, 

f. Menyelesaikan masalah kontektual, 

g. Membandingkan serta mendiskusikan jawaban 

h. Menyimpulkan. 

Tabel 2. 1. Langakah–Langkah Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) 
 

Fase Deskripsi 

Fase 1  Guru memulai pembelajaran PMR dengan 

Memahami  memberikan permasalahan kontekstual kepada peserta 

masalah  didik. 

(understand the Terlebih dahulu peserta didik diminta guru untuk 

contextual  memahami permasalahan tersebut. Karakteristik 

problem)  PMR yang muncul pada langkah ini adalah 

  menggunakan konsteks 
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Fase 2 Guru membantu peserta didik untuk menyelesaikan 

Menyelesaikan permasalahan kontekstual yang diberikan. Pada 

masalah tahap ini, dua prinsip PMR yang muncul yaitu guided 

konstektual (solve reiventation and progressive mathemazing dan self- 

the contextual developed models. 

problem)  

Fase 3 Peserta didik diminta guru untuk 

Membandingkan membandingkan serta mendiskusikan jawaban 

dan masing-masing. Karakteristik PMR yang muncul 

mendiskusikan dalam tahapan ini ialah interaktif serta memakai 

jawaban (compare kontribusi peserta didik. 

and discuss the  

answer)  

Fase 4 Dari hasil diskusi kelas guru membimbing peserta 

Menyimpulkan didik untuk membuat kesimpulan dari pemecahan 

jawaban masalah, konsep, prosedur atau prinsip yang sudah 

(conclude the dibangun bersama. Pada tahapan ini karakteristik 

answer) PMR yang muncul ialah interaktif serta memakai 

 kontribusi peserta didik 

(Peni et al., 2019 :124-125) 
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5. Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Matematika Realistik 

Pendekatan matematika realistik adalah salah satu pendekatan 

pada pembelajaran matematika yang berdasar pada ide bahwa 

matematika ialah kegiatan manusia serta matematika baik dihubungkan 

secara riil, salah satu kelebihan PMR ini yaitu memberikan pengertian 

dengan jelas kepada peserta didik tentang kehidupan riil mereka serta 

kegunaannya secara umum bagi manusia (Ridwan, Mira, Gagan, & 

Martin, 2019 :47). 

Menurut pendapat Suwarsono (dalam Sri, 2017 : 84-85) ada 

kelebihan dari pendekatan matematika realistic diantaranya : 

a. Memberikan pengertian yang jelas serta operasional kepada 

peserta didik tentang keterkaitan antara matematika dengan 

kehidupan sehari-hari serta tentang kegunaan matematika pada 

umumnya bagi manusia. 

b. Memberikan pengertian yang jelas serta operasional kepada 

peserta didik bahwa matematika adalah bidang kajian yang 

dikonstruksi serta dikembangkan sendiri oleh peserta didik, tidak 

hanya bagi pakar dalam bidang tersebut. 

c. Memberikan pengertian yang jelas serta operasional kepada 

peserta didik bahwa cara penyelesaian suatu soal atau 

permasalahan tidak harus tunggal, serta tidak harus sama antara 

orang yang satu ataupun yang lain. Setiap orang menemukan serta 

menggunakan caranya sendiri asalkan orang itu bersungguh- 

sungguh saat mengerjakan permasalahan tersebut. Hal ini akan 

dapat diperoleh cara yang paling sesuai dengan tujuan serta proses 

penyelesaiannya permasalahan tersebut. 

d. Memberikan pengertian yang jelas serta operasional kepada 

peserta didik saat mempelajari matematika, proses pembelajaran 

adalah suatu yang utama serta untuk mempelajari matematika 

orang harus melaksankan proses itu serta berusaha untuk 

menemukan sendiri konsep-konsep matematika dengan bantuan 
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guru. Tanpa adanya kemauan untuk menjalankan proses 

pembelajaran maka tidak akan bermanfaat suatu pembelajaran. 

Selain kelebihan di atas, menurut (Herlina, 2009:158) terdapat 

juga beberapa kerumitan tersendiri alam upaya implementasi 

pembelajaran matematika realistik (PMR) di dalam kelas, diantara-nya 

sebagai berikut. 

a. Pemahaman tentang PMR dan upaya mengimplementasikan PMR 

mem- butuhkan perubahan pandangan yang sangat mendasar 

mengenai hal yang tidak mudah untuk dipraktekkan, misalnya 

mengenai guru, peserta didik dan peranan soal kontekstual. Di 

dalam PMR peserta didik tidak lagi dipandang sebagai pihak yang 

mempelajari segala sesuatu yang sudah jadi, tetapi dipandang 

sebagai pihak yang aktif mengkonstruksi konsep-konsep 

matematika. Guru tidak lagi sebagai pengajar, tetapi lebih sebagai 

pendamping bagi peserta didik. Disamping itu peranan soal 

kontekstual tidak hanya dipandang sebagai wadah untuk 

menerapkan aplikasi dari matematika, tetapi justru dijadikan 

sebagai titik pangkal untuk mengkonstruksi konsep-konsep 

matematika itu sendiri. 

b. Pencarian soal-soal kontekstual yang memenuhi syarat-syarat yang 

dituntut PMR tidak selalu mudah untuk setiap topik matematika 

yang perlu dipelajari peserta didik, terlebih lagi soal tersebut harus 

bisa di selesaikan dengan berbagai cara. 

c. Upaya mendorong peserta didik agar bisa menemukan berbagai 

cara untuk menyelesaikan soal juga bukan merupakan hal yang 

mudah bagi guru. 

d. Proses pengembangan berfikir peserta didik, melalui masalah 

kontekstual, proses matematisasi horizontal dan vertikal juga 

bukan merupakan sesuatu yang sederhana karena proses dan 

mekanisme berfikir peserta didik. 
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D. Bangun Datar 

Bangun datar merupakan satu bidang datar yang tersusun oleh titik atau 

garis-garis yang menyatu membentuk bangun 2 dimensi yang mempunyai 

keliling dan luas. Dalam bahasa inggris bangun datar disebut dengan plane 

geometry. 

Terdapat beberapa macam bangun datar yang dibahas lebih rinci 

diantaranya adalah : 

1. Persegi 

Persegi merupakan bangun datar segiempat yang memiliki 4 sisi 

dengan panjang sama dan memiliki 4 titik sudut dengan besar sudutnya 

sama yakni 90°. 

Sifat – sifat persegi adalah sebagai berikut : 

a. Mempunyai empat sisi dan empat titik sudut. 

b. Keempat sisinya sama panjang. 

c. Mempunyai dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang. 

d. Mempunyai empat simetri lipat. 

e. Mempunyai simetri putar tingkat empat. 

f. Keempat sudutnya sama besar yaitu 90 derajat (siku-siku). 
 

Gambar 2. 1 Persegi 

Rumus mencari keliling persegi : 

��������  =  � + � + � + � ���� ��������  =  4 � � 

Rumus mencari luas persegi : 

���� = � � � ���� ���� = �
�
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2. Persegi Panjang 

Persegi panjang merupakan bangun segi empat yang memiliki 2 

pasang sisi yang saling berhadapan sama panjang dan memiliki titik 4 

sudut. 

Sifat – sifat persegi panjang diantaranya : 

a. Memiliki empat sisi dan empat titik sudut. 

b. Memiliki empat sudut yang besarnya 90 derajat. 

c. Mempunyai dua pasang sisi sejajar, berhadapan dan sama panjang. 

d. Mempunyai dua diagonal yang sama-sama panjang. 

e. Keempat sudutnya adalah siku-siku. 

f. Mempunyai simetri putar tingkat dua 

g. Mempunyai dua simetri lipat. 
 

 

 

 

 

 

 

p 

Gambar 2. 2 Persegi Panjang 

Rumus mencari keliling persegi panjang : 

��������  =  � + � + � + � ���� ��������  =  � � (� � �) 

Rumus mencari luas persegi panjang : 

���� = � � � 

3. Layang – layang 

Layang-layang merupakan segiempat yang memiliki 2 diagonal 

yang tidak sama panjang. 

Sifat – sifat layang – layang diantaranya : 

a. Mempunyai empat sisi dan empat titik sudut. 

b. Mempunyai dua sudut yang sama-sama besar. 

c. Diagonalnya berpotongan tegak lurus. 

d. Memiliki dua pasang sisi yang sama-sama panjang. 
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e. Salah satu diagonalnya membagi diagonal yang lain dengan sama 

–sama panjang. 

f. Mempunyai satu simetri lipat. 
 

Gambar 2. 3 Layang-layang 

Rumus mencari keliling layang-layang : 

��������  =  ������ ����� ���� ������ − ������ 

Rumus mencari luas : 

���� = 
� 
� �������� � � �������� � 

� 

4. Belah Ketupat 

Belah ketupat merupakan bangun datar segiempat yang 

memiliki 2 diagonal sama panjang. 

Sifat – sifat belah ketupat yaitu : 

a. Mempunyai empat sisi dan empat titik sudut. 

b. Mempunyai dua pasang sudut yang berhadapan sama-sama besar. 

c. Keempat sisinya sama-sama panjang. 

d. Mempunyai dua simetri lipat. 

e. Diagonalnya berpotongan tegak lurus. 

f. Mempunyai simetri putar tingkat dua. 
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Gambar 2. 4 Belah Ketupat 

Rumus mencari keliling belah ketupat : 

��������  =  � � ���� 

Rumus mencari luas belah ketupat : 

���� = 
� 
� �� � �� 

� 

5. Trapesium 

Trapesium merupakan salah satu bangun datar segiempat yang 

memiliki dua sisi sejajar yang tidak sama panjang. 

Sifat – sifat trapesium diantaranya : 

a. Mempunyai empat sisi dan empat titik sudut. 

b. Sudut-sudut diantara sisi sejajar memiliki besar 180 derajat. 

c. Memiliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang. 

 

 

Gambar 2. 5 Trapesium 

Rumus mencari keliling trapesium : 

��������  =  ������ ������� ����� ������� 

Rumus mencari luas trapesium : 

����  =  
�  
� ������ ����� ������� � ������ 

� 

Bentuk trapesium memiligi tiga macam, diantaranya adalah: 
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a. Trapesium siku-siku 
 

Gambar 2. 6 Trapesium siku-siku 

1) Mempunyai dua sudut siku-siku. . 

2) Tidak memiliki simetri lipat . 

3) Diagonalnya tidak sama panjang. 

b. Trapesium sama kaki 
 

 

Gambar 2. 7 Trapesium sama kaki 

1) Sisi diantara sisi sejajar sama-sama panjang. 

2) Memiliki dua pasang sudut yang sama-sama besar. 

3) Mempunyai satu simetri lipat. 

4) Diagonalnya sama panjang. 

c. Trapesium sembarang 
 

Gambar 2. 8 Trapesium sembarang 

1) Diagonalnya tidak sama panjang. 

2) Keempat sisinya tidak sama-sama panjang. 

3) Tidak mempunyai simetri lipat. 

4) Keempat sudutnya tidak sama-sama besar. 
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6. Jajar Genjang 

Jajar genjang merupakan bangun datar segiempat yang memiliki 

2 pasang sisi yang saling sejajar. 

Sifat – sifat jajar genjang diantaranya : 

a. Mempunyai empat sisi dan empat titik sudut. 

b. Mempunyai dua sudut tumpul dan dua sudut lancip. 

c. Mempunyai dua pasang sisi yang sejajar dan sama panjang. 

d. Diagonalnya tidak sama panjang. 

e. Sudut yang berhadapan sama-sama besar. 

f. Memiliki simetri putar tingkat dua 

g. Tidak mempunyai simetri lipat. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
7. Segitiga 

Gambar 2. 9 Jajar Genjang 

Rumus mencari keliling jajar genjang : 

��������  = 2 � (���� � ������) ���� ��������  = 

2 � (� � �) 

Rumus mencari luas jajargenjang : 

���� = ���� � ������ ���� ���� = � � � 

Segitiga merupakan bangun datar yang dibatasi oleh tiga sisi. 

Sifat-sifat segitiga, yakni sebagai berikut : 

a. Memiliki tiga sisi dan tiga titik sudut. 

b. Jumlah ketiga sudutnya ialah 180 derajat. 
 

Gambar 2. 10 Segitiga 
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Rumus mencari keliling segitiga : 

�������� = � + � + � 

Rumus mencari luas segitiga : 

���� = 
� 
� � � � 

� 

Segitiga memiliki bangun beberapa macam, jika dibedakan 

menurut panjang dan sisi segitiga memiliki beberapa macam 

diantaranya : 

a. Bangun datar segitiga sama sisi 
 

Gambar 2. 11 Segitiga Sama Sisi 

Memiliki beberapa sifat-sifat yaitu : 

1) Memiliki tiga buah sudut yang besar, yakni ∠  ABC, ∠  BCA, 

∠  CAB. 

2) Memiliki tiga buah sisi yang sama panjang, yakni AB + BC 

+ CA. 

3) Memiliki tiga simetri putar dan tiga simetri lipat 

4) Mempunyai 3 sumbu simetri. 

b. Bangun datar segitiga sama kaki 
 

Gambar 2. 12 Segitiga Sama Kaki 

Memiliki beberapa sifat-sifat yaitu : 

1) Dua buah sisi yang sama panjang, yakni BC + AC. 

2) Dua buah sudut yang sama besar, yakni ∠  BAC = ∠  ABC. 
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3) Mempunyai satu sumbu simetri. 

4) Dapat menempati bingkainya dalam dua cara 

c. Bangun datar segitiga siku-siku 
 

Gambar 2. 13 Segitiga Siku-Siku 

Mempunyai beberapa sifat-sifat diantaranya : 

1) Memiliki dua buah sisi yang saling tegak lurus, yakni BA dan 

AC. 

2) Memiliki satu buah sudut siku-siku , ialah ∠  BAC. 

3) Sisi miring selalu terdapat di depan sudut siku-siku. 

4) Segitiga siku-siku sama kaki memiliki satu sumbu simetri. 

5) Mempunyai satu buah sisi miring, yaitu BC. 

d. Bangun datar segitiga sembarang 
 

Gambar 2. 14 Segitiga Sembarang 

Memiliki beberapa sifat-sifat yakni : 

1) Memiliki tiga buah sudut yang tidak sama besar. 

2) Memiliki tiga buah sisi yang tidak sama panjang. 
 

E. Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau 

1. Pengertian Rumah Gadang Minangkabau 

Rumah Gadang merupakan rumah adat Minangkabau yang 

dibangun di atas tiang - tiang tinggi yang bersendikan batu. Rumah 

Gadang disebut juga Rumah Besar. Fisik rumah yang besar, dengan 

jumlah kamar sampai sembilan, sebelas bahkan lebih, sesuai jumlah 

perempuan  yang menghuninya.  Makna  “gadang”  atau  “besar” lebih 
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berpedoman ke fungsinya. Atapnya lancip seperti tanduk kerbau. Satu 

lancip diartikan satu gonjong. Jumlah gonjong sebuah rumah 

berdasarkan kepada besar atau kecilnya rumah, mulai dari dua, empat, 

enam, atau lebih. Rumah gadang beratap gonjong maka diartikan juga 

Rumah Bagonjong. Bagian rumah terdiri dari kamar, lanjar, anjuang, 

dan kolong. Lanjar berguna untuk tempat khusus bagi penghuni kamar 

untuk menerima tamu (suaminya) serta melayani makan minum. 

Anjuang kanan adalah kamar para gadis, serta anjuang kiri tempat 

kehormatan penghulu saat dilaksanakannya upacara adat. kolong 

befungsi untuk tempat penyimpanan peralatan pertanian dan tempat 

perempuan bertenun (Hasanuddin). 

2. Macam-macam Rumah Gadang Minangkabau 

Rumah Gadang dapat dibedakan berdasarkan ukuran, kelarasan, 

dan Luhak. 

a. Ukuran 

Menurut ukurannya, Rumah Gadang dibedakan atas tiga 

macam diantaranya : 

1) Lipek pandan, memiliki dua lanjar dan dua gonjong 

2) Balah  Bubuang,  memiliki  tiga  lanjar  dan  empat  

gonjong 

3) Gajah Maharam, memiliki empat lanjar dan enam atau lebih 

gonjong 

b. Kelarasan 

Pada Kelarasan (model kepemimpinan), Rumah Gadang 

dibedakan atas: 

1) Kelarasan Koto Piliang : Rumah Gadangnya bernama Si 

Tinjau Lauik. Rumah ini memiliki anjung di kedua ujung 

rumah (anjuang adalah ruangan kecil yang lantainya lebih 

tinggi), rnaka ia disebut juga Rumah Baanjuang. 
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2) Kelarasan Bodi Caniago, rumah ini disebut juga dengan 

Rumah Gadang dengan lantai datar tidak beranjung dan tidak 

berserambi. 

c. Luhak 

Keberagaman Rumah Gadang juga dapat dibedakan 

berdasarkan Luhak, yaitu : 

1) Luhak Tanah Data 
 

Gambar 2. 15 Rumah Gadang Luhak Tanah Datar 

Rumah Gadangnya bernama Gajah Maharam, karena 

besarnya, dengan model Rumah Baanjung (Koto Piliang). 

Tangga berada di depan dan di belakang, bagian tengah. 

Rumah adat ini memiliki 4 kamar dengan ukiran khas 

Minangkabau sebagai dekorasi pintu-pintu kamar. Untuk 

membangun rumah adat ini, dibutuhkan 30 tiang. Karena 

banyaknya tiang penopang ini, rumah adat jenis Gajah 

Maharam dianggap sebagai bangunan yang tahan gempa. 

2) Luhak Agam 
 

Gambar 2. 16 Rumah Gadang Luhak Agam 
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Rumah Gadang ini dinamakan Surambi Papek, tangga 

berada di depan sebelah kiri (antara rumah dan dapur). 

Rumah adat ini terlihat agak berbeda dengan rumah adat 

lainnya. Rumah adat Sumatera Barat ini mempunyai 

pengakhiran kiri dan kanan yang 

disebut bapamokok atau papek dalam bahasa Minang disebut 

juga pintu masuk dari belakang. Jadi, jika mau masuk ke 

rumah ini ketika berkunjung, harus masuk melalui pintu 

belakang rumah. Namun, seiring perkembangan zaman, 

banyak pula rumah Gadang Surambi Papek yang 

dimodifikasikan sehingga punya pintu depan. 

3) Luhak Limo Puluah Koto (Payakumbuh) 
 

Gambar 2. 17 Rumah Gadang Luhak Limo Puluah 

Koto (Payakumbuh) 

Ciri khas dari bangunan rumah adat ini ialah penambahan 

gonjong di bagian kiri serta kanan bangunan. Rumah adat ini 

sering ditemui di Kota Payakumbuh, Padang. Rumah Gadang 

Gonjong Limo punya pengakhiran bangunan yang sama 

dengan Gajah Maharam, namun tidak ditambah anjung. 

Di samping itu, elemen lain Yang ada pada sebuah rumah 

gadang dapat dijelaskan sebagai berikut 

a. Gonjong : gonjong tunggal (atap serambi) memiliki arti 

hubungan vertikal makhluk khalik, gonjong kiri kanan jika 

diteruskan membentuk lingkaran-lingkaran memiliki arti 

keseimbangan mikrokosmos makrokosmos. 
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b. Lanjar (pilar rumah gadang yang ideal sebanyak lima baris 

sehingga membentuk empat lanjar) memiliki makna ruang 

(berbatas, berskala, serta proporsionalitas), 

c. Biliak atau kamar memiliki makna ruang privasi, berbatas, serta 

khusus 

d. Anjuang (koto piliang) sebagai tempat terhormat bagi orang yang 

menempatinya, ialah para gadis serta ninik mamak. 

e. Dindiang (dindiang ari pada kedua sisi) dengan bambu beranyam 

serta berlapis (makna kekuatan pendinding malu); dindiang tapi 

(depan belakang, bermakna ruang domestic dan ruang publik); 

salangko (dinding ruang atau bilik memilki makna ruang privasi 

yang sangat khusus) 

f. Tanggo berarti hirarkhi, baik struktural ataupun fungsional 

g. Rangkiang, memiliki arti ekonomi serta sosial, sesuai dengan 

fungsinya untuk tempat penyimpan bahan pangan pada jangka 

waktu tertentu. 

F. Perangkat Pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

Perangkat pembelajaran ialah sekumpulan sarana yang digunakan oleh 

guru ataupun peserta didik demi menunjang pelaksanaan pembelajaran. Pada 

penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan adalah RPP dan 

modul dengan pendekatan PMR dengan materinya bangun datar dengan 

menggunakan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau 

RPP merupakan salah satu dari bagian perangkat pembelajaran yang 

memuat langkah-langkah lengkap yang akan dilaksanakan guru dari 

pertama masuk kelas hingga akhir dalam proses pembelajaran. RPP dengan 

PMR berarti RPP dengan menggunakan langkah-langkah PMR pada 

kegiatan inti RPP. PMR merupakan suatu pendekatan untuk menanamkan 
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konsep kepada peserta didik dengan mengajukan masalah awal materi pada 

kehidupan sehari-hari mereka. Agar masalah tersebut dekat dengan peserta 

didik dan membuat proses pembelajaran lebih bermakna maka RPP dengan 

PMR ini dihubungkan dengan arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

RPP berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau memiliki ciri-ciri sesuai 

dengan komponen yang ada dalam Permendikbud No 22 Tahun 2016 

sebagai berikut : 

1) Identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan 

2) Identitas mata pelajaran atau tema/subtema 

3) Kelas/semester 

4) Materi pokok, yaitu materi bangun datar segitiga dan segi empat 

5) Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk 

pencapaian Kompetensi Dasar (KD) materi bangun datar yaitu 

sebanyak 25 jam pelajaran dengan 10 kali pertemuan 

6) Kompetensi Inti (KI) sesuai dengan Permendikbud No 24 Tahun 

2016 

7) Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan Permendikbud No 24 Tahun 

2016 materi bangun datar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) dengan menghubungkan materi bangun datar yang akan 

dipelajari dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

8) Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional dengan menghubungkan 

materi bangun datar yang akan dipelajari dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau 

9) Materi pembelajaran yang memuat fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur yang relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai 

dengan rumusan indikator ketercapaian kompetensi 

10) Metode pembelajaran yang digunakan dalam RPP ini adalah 

dengan Pendekatan Matemamatika Realistik (PMR) 
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11) Media pembelajaran, berupa gambar-gambar yang berkaitan 

dengan arsitektur rumah gadang Minangkabau 

12) Sumber belajar, berupa buku pegangan yang dimiliki peserta didik 

dan modul berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau 

13) Langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan dengan tahapan 

pendahuluan, guru memberikan acuan, motivasi, apersepsi, dan 

orientasi. Selanjutnya tahapan inti, pada tahapan ini terdapat 

langkah-langkah PMR yaitu : 

a) Memahami masalah (understand the contextual problem) 

Pada bagian isi modul diberikan berupa masalah kontekstual 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau yang 

berkaitan dengan materi bangun datar pada kelas VII. Dari 

masalah yang diberikan peserta didik diminta untuk 

memahami masalah. 

b) Menyelesaikan masalah konstektual (solve the contextual 

problem) 

Peserta didik diminta untuk menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan secara individu maupun kelompok dengan berbagai 

cara. Lalu masalah ini ditransformasikan ke dalam kolom kerja 

yang disajikan. Setiap peserta didik akan muncul penyelesaian 

masalah yang berbeda-beda. 

c) Membandingkan serta mendiskusikan jawaban (compare 

and discuss the answer) 

Pada tahap ini peserta didik mendiskusikan jalan 

menyelesaikan permasalahan dengan cara berkelompok. Lalu 

hasil diskusi dibawa kedalam diskusi kelas. 

d) Menyimpulkan jawaban (conclude the answer) 

Pada tahap ini dibuat sebuah kolom, peserta didik perlu 

membuat rangkuman serta kesimpulan mengenai masalah 

kontekstual yang sudah mereka pelajari di dalam modul yang 
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disediakan. 

14) Penilaian hasil pembelajaran yang telah dilakukan 

Pada bagian penilaian keterampilan, diberikan tugas proyek kepada 

peserta didik berupa tugas proyek mencari bagian lain yang ada 

pada rumah gadang Minangkabau yang berhubungan dengan 

bangun datar segi tiga dan segi empat. 

b. Modul berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

Modul ialah salah satu bagian dari perangkat pembelajaran. Modul ini 

disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran yang akan dilaksanakan. Modul 

ini menggunakan karakteristik PMR. PMR yang dimaksud merupakan suatu 

pendekatan untuk menanamkan konsep kepada peserta didik dengan 

mengajukan masalah awal materi pada kehidupan sehari-hari mereka. 

Masalah tersebut dekat dengan peserta didik dan membuat proses 

pembelajaran lebih bermakna maka modul dengan PMR ini dihubungkan 

dengan arsitektur rumah gadang Minangkabau. Dengan hal ini maka 

diharapkan modul dapat menjadikan pembelajaran lebih terarah dan tertib 

sesaui RPP yang dirancang. 

Modul yang dikembangkan pada penelitian ini menggunakan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau dengan ciri-ciri diantaranya adalah : 

1. Cover memuat identitas modul terdiri dari : 

a) Satuan pendidikan 

b) Kolom nama peserta didik 

c) Tema/sub tema 

d) Mata pelajaran 

Cover ini juga memuat gambar-gambar yang berhubungan 

dengan bangun datar di rumah gadang. 

2. Kata pengantar 

3. Daftar isi 

Sebagai petunjuk untuk memudahkan dalam penggunaan modul. 

4. Petunjuk penggunaan modul untuk guru ataupun peserta didik 
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5. Kompetensi inti dan kompetensi dasar sesuai RPP 

6. Indikator dan tujuan pembelajaran sesuai RPP 

7. Peta konsep 

8. Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran ini disajikan sesuai dengan karakteristik 

PMR : 

a) The use of contexts yaitu materi bangun menggunakan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau , 

b) The use of models yaitu memakai model dari permasalahan 

yang diberikan, 

c) The use of student own productions and constructions yaitu 

menggunakan kontribusi dan hasil peserta didik sendiri, 

d) The interactive chareacter of the teaching process yaitu 

interaktivitas pada proses pembelajaran, 

e) The interwinement of varios learning strands yaitu 

berhubungan dengan banyak topik pembelajaran. 

9. Contoh Soal 

Pada contoh soal menggunakan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau. Hal ini terlihat pada setiap contoh soal di modul 

dan contoh soal ini memuat salah satu karakteristik PMR yaitu 

The use of models atau menggunakan model. 

10. Latihan Soal 

Pada latihan soal menggunakan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau. Hal ini terlihat pada setiap latihan soal di modul 

dan latihan soal ini memuat salah satu karakteristik PMR yaitu 

The use of models atau menggunakan model. 

11. Uji Kompetensi 

Pada uji kompetensi menggunakan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau. Hal ini terlihat pada setiap uji kompetensi 

di modul dan uji kompetensi ini memuat salah satu karakteristik 

PMR yaitu The use of models atau menggunakan model. 
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12. Daftar pustaka 

H. Bangun datar pada arsitektur rumah gadang Minangkabau 

Salah satu ilmu matematika telah diimplementasikan oleh masyarakat 

minangkabau dari bentuk rumah gadang, yakni Geometri untuk pembangunan 

bagian-bagian bangunan rumah adat diantaranya model bangun datar 

diantaranya : persegi, persegi panjang, trapesium, segitiga, belah ketupat dan 

lain-lain (Yulia, 2019 : 130). 

1. Persegi 

Pada permukaan ukiran jendala rumah gadang Minangkabau 

terdapat bangun datar persegi, dapat dilihat jelas pada gambar berikut. 

 

Gambar 2. 18 Persegi di Rumah Gadang 

2. Persegi Panjang 

Persegi panjang pada arsitektur rumah gadang Minangkabau 

terdapat pada permukaan ukiran pada gambar dibawah ini. 

 

Gambar 2. 19 Persegi Panjang di Ukiran Rumah Gadang 

3. Layang-layang 

Bangun datar layang-layang pada rumah gadang Minangkabau 

tidak ada, maka untuk layang-layang digunakan benda lain untuk pean 

ini, seperti layang-layang. 
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4. Belah Ketupat 

Belah ketupat pada rumah gadang Minangkabau terdapat pada 

salah satu ukirannya yaitu ukiran yang bernama saik galamai. 

 

Gambar 2. 20 Belah Ketupat di Ukiran Rumah Gadang 
 

Gambar 2. 21 Belah Ketupat di Ukiran Rumah Gadang 

5. Trapesium 

Badan rumah gadang yang membentuk segi empat yang 

membesar ke atas (trapesium terbalik) sisinya melengkung ke dalam 

atau rendah di bagian tengah (Yulia, 2019 : 129). 

 

Gambar 2. 22 Trapesium di Rumah Gadang 

Permukaan ukiran rumah gadang ini juga terdapat bangun datar 

segi empat trapesium. 
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Gambar 2. 23 Trapesium di Ukiran Rumah Gadang 

6. Jajar Genjang 

Pada rumah gadang minangkabau terdapat bangun datar yaitu 

jajar genjang pada salah satu ukirannya. 

 

Gambar 2. 24 Jajar Genjang di Ukiran Rumah Gadang 

7. Segitiga 

Segitiga pada rumah gadang Minangkabau terdapat pada ukirannya 

yaitu bernama pucuak rabuang. Bukan hanya pada ukiran tersebut, 

segitiga juga terdapat pada ukiran rumah gadang Minangkabau lainnya. 

 

Gambar 2. 25 Segitiga di Ukiran Rumah Gadang 
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Gambar 2. 26 Segitiga di Ukiran Rumah Gadang 
 

Gambar 2. 27 Segitiga di Rumah Gadang 

 
I. Validitas Perangkat Pembelajaran 

Menurut BSNP (Badan Standar Nasional Pendidikan) (2013:20-21) 

kriteria mutu (standar) buku teks pembelajaran adalah sebagai berikut: 

a. Kelayakan isi 

Kelayakan isi terdiri dari beberapa aspek antara lain: 

1) Cakupan materi 

Pada cakupan materi aspek-aspek yang harus dipenuhi adalah: 

a) Kelengkapan materi, yaitu materi yang disajikan minimal 

mendukung pencapaian tujuan seluruh kompetensi dasar. 

b) Keluasan materi, yaitu materi yang disajikan menjabarkan 

substansi minimal (konsep, prinsip, prosedur, teori dan fakta) yang 

mendukung seluruh pencapaian kompetensi dasar. 

c) Kedalaman materi, yaitu uraian materi merefleksikan kompetensi 

dengan kecakapan hidup (keterampilan personal, sosial, 

pravokasional, vokasional dan akademik) yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik untuk mendukung pencapaian 

kompetensi dasar. 
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2) Keakuratan materi 

Pada bagian keakuratan materi, aspek yang harus dipenuhi yaitu: 

a) Keakuratan konsep, yaitu konsep disajikan secara benar dan tepat. 

b) Keakuratan prosedur, yaitu materi yang disajikan menjelaskan 

kebutuhan jenis bahan, alat dan langkah-langkah kerja secara 

runtut dan benar sesuai dengan prinsip keselamatan kerja dan 

prinsip kesehatan sesuai disertai dengan ilustrasi yang tepat. 

c) Keakuratan ilustrasi, yaitu ilustrasi dalam bentuk narasi atau 

gambar/foto/ simbol, serta bentuk, serta bentuk ilustrasi lainnya 

benar dan tepat sesuai tingkat perkembangan peserta didik. 

d) Keakuratan fakta, yaitu fakta yang disajikan sesuai dengan 

kenyataan dan membangun pemahaman yang benar tentang 

konsep. 

3) Relevansi 

Pada bagian relevansi aspek yang harus dipenuhi adalah : 

a) Sesuai dengan perkembangan peserta didik, yaitu materi sesuai 

dengan perkembangan emosi, intelektual, fisik, perseptual, sosial, 

dan kreativitas subjek pembelajaran. 

b) Sesuai dengan teori pendidikan/pembelajaran, yaitu uraian materi 

memiliki landasan teori pendidikan/ pembelajaran. 

c) Sesuai dengan nilai sosial budaya, tidak bias gender, dan peka 

terhadap isu SARA, yaitu tidak bertentangan dengan isu norma, 

etika budaya lokal dan tidak bias gender, serta menghindari hal 

yang dapat menimbulkan konflik bernuansa SARA. 

d) Sesuai dengan kondisi kekinian, yaitu informasi yang disajikan 

bersifat aktual dan mengacu pada rujukan terbaru. 

b. Kelayakan penyajian 

Untuk menguji kelayakan penyajian terdiri dari beberapa aspek 

yaitu: 

1) Kelengkapan penyajian 

Pada kelengkapan penyajian aspek yang harus dipenuhi adalah: 
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a) Bagian pendahuluan, yaitu kelengkapan bagian awal meliputi: 

sampul, daftar isi, daftar tampilan dan pendahuluan serta berisi 

petunjuk belajar dan kompetensi yang akan dicapai. 

b) Bagian inti, yaitu kelengkapan bagian inti meliputi: uraian bab, 

ringkasan bab, ilustrasi (gambar), latihan dan evaluasi/refleksi. 

c) Bagian akhir, yaitu kelengkapan bagian akhir meliputi: daftar 

pustaka dan lampiran. 

2) Penyajian informasi 

Pada penyajian informasi aspek harus dipenuhi, yaitu: 

a) Keruntutan, yaitu uraian bersifat sistematis. 

b) Kekoherenan, yaitu informasi yang disajikan memiliki keutuhan 

makna (saling mengikat sebagai satu kesatuan). 

c) Kekonsistenan, yaitu kekonsistenan dalam penggunaan istilah, 

konsep dan penjelasan lainnya. 

d) Keseimbangan, yaitubanyaknya uraian materi bersifat proporsional 

(adanya keseimbangan). 

3) Penyajian pembelajaran 

Pada bagian penyajian pembelajaran, aspek yang harus dipenuhi 

adalah: 

a) Berpusat kepada peserta didik, yaitu penyajian materi 

menempatkan peserta didik sebagai subjek pelajaran. 

b) Mendorong eksplorasi, yaitu menumbuhkan rasa ingin tahu peserta 

didik. 

c) Mengembangkan pengalaman, yaitu memperoleh pengetahuan, 

sikap, nilai dan penglaman sehari-hari. 

d) Memacu kreativitas, yaitu memacu peserta didik untuk 

mengembangkan keunikan gagasan. 

e) Memuat evaluasi kompetensi, yaitu memuat penilaian terhadap 

pencapaian kompetensi (tidak sekedar penilaian kognitif). 

c. Kelayakan bahasa 

Untuk memvalidasi kelayakan bahasa, dapat dilihat dari beberapa 
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aspek, yaitu: 

1) Sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia baku. Butir- butir yang harus 

dipenuhi, yaitu: 

a) Ketepatan tata bahasa, yaitu kalimat yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan, mengacu pada tata bahasa Indonesia yang 

baik dan benar. 

b) Ketepatan ejaan (sesuai EYD), yaitu ejaan yang digunakan pada 

pedoman ejaan yang disempurnakan. 

2) Sesuai dengan perkembangan peserta didik. Butir- butir yang harus 

dipenuhi, yaitu : 

a) Sesuai dengan perkembangan berpikir peserta didik, yaitu bahasa 

yang digunakan untuk menjelaskan konsep, menunjukkan contoh, 

dan memberikan tugas, sesuai dengan tingkat perkembangan 

kognitif (berpikir) peserta didik. 

b) Bahasa yang digunakan untuk menjelaskan konsep, menunjukkan 

contoh dan memberikan tugas, sesuai denga perkembangan 

peserta didik. 

d. Kelayakan kegrafikan 

Untuk memvalidasi kelayakan bahasa terdiri dari beberapa aspek 

yaitu: 

1) Ukuran fisik bahan ajar 

2) Desain sampul bahan ajar, terdiri dari tata letak sampul, huruf yang 

digunakan, dan ilustrasi. 

3) Desain isi bahan ajar, terdiri dari kekonsistensi tata letak, penampilan 

yang menarik, kekontrasan yang baik, keserasian warna, tulisan, dan 

gambar, serta jenis dan ukuran huruf yang mudah dibaca. 

Untuk mengatakan RPP valid dinilai kelayakan isi dan kelayakan 

bahasanya, yang terdiri dari kesesuaian dengan Kompetensi Inti (KI), indikator 

mengacu pada KD, kesesuaian urutan materi, alokasi waktu, indikator mudah 

diukur, indikator mengandung kata-kata operasional, kegiatan guru dan peserta 



56 
 

 

 

didik dirumuskan dengan jelas, memenuhi bentuk baku penelitian sebuah RPP, 

kebenaran tata bahasa dan struktur kalimat 

Untuk mengatakan jika model pembelajaran yang dikembangkan ialah 

valid dapat dipakai indikator adalah : 

1. Validitas isi. 

Validasi isi menunjukkan jika model yang dikembangkan 

berdasarkan pada kurikulum ataupun model pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan pada teoretik yang pasti. Teori yang 

berlandaskan model pembelajaran dijabarkan serta dibahas dengan cara 

sebaik mungkin. Pada sebuah penelitian pengembangan model 

pembelajaran matematika berpedoman konstruktivisme perlu teori- 

teori pembelajaran seperti, teori konstruktivisme, psikologi kognitif, 

teori penalaran matematika: induktif-deduktif, serta teori 

pengembangan model pembelajaran. 

2. Validasi konstruk. 

Validasi konstruk menunjukkan konsistensi internal antara 

komponen-komponen model. Misalnya untuk pengembangan model 

pembelajaran, komponen-komponen model yang dikembangkan yaitu : 

a. Langkah-langkah 

b. Sistem sosial 

c. Prinsip reaksi 

d. Sistem pendukung 

e. Dampak langsung serta tidak langsung 
 

J. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran 

Pada penelitian pengembangan model, van den Akker (1999: 8) 

mengatakan : ”development research aims at making both practical and 

scientific contributions.” Penelitian pengembangan memiliki tujuan agar 

kontribusi ilmiah serta kepraktisan. Memilki kaitan dengan kepraktisan, pada 

penelitian pengembangan van den Akker (1999: 10) mengatakan : “practically 

refers to the extent that user (or other experts) consider the intervention as 

appealing and usable in „normal‟ conditions.” 
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Kepraktisan memiliki pedoman pada tingkat penggunaan (atau pakar-pakar 

lainnya) yang memperimbangkan intervensi bisa dipergunakan serta disukai 

pada kondisi normal. 

Menurut Prasetyo (2012:12) modul akan mudah digunakan jika memenuhi 

aspek kriteria kepraktikalitasan : 

a. Tampilan modul menarik 

b. Petunjuk dalam modul jelas dan mudah dipahami 

c. Bahasa yang digunakan dalam modul mudah dipahami 

d. Modul membantu memahami materi yang dipelajari 

e. Modul menambah motivasi untuk belajar 

Indikator untuk menjelaskan bahwa terlaksananya model pembelajaran 

disekolah dengan ”baik” yaitu dengan memandang apakah komponen- 

komponen model bisa dilakukan oleh guru pada pembelajaran di kelas. Apakah 

peserta didik bisa melaksanakan pembelajaran. Fokus pengamatan di dalam 

komponen sintaks apakah bisa dilakukan dengan baik oleh guru, komponen 

prinsip sosial serta prinsip reaksi yang ditentukan apakah terjadi saat 

pelaksanaan pembelajaran di kelas, serta komponen sistem pendukung apakah 

mendukung kelancaran proses pembelajaran. Walaupun fokus dalam 

pengamatan terlaksananya model, peneliti juga dapat melihat hal lain yang 

menjadi perhatian pada penelitian, cotohnya kemampuan peserta didik untuk 

menyelesaikan permasalahan, berpikir kritis-kreatif, serta yang lain. 

K. Efektifitas 

Berdasarkan KBBI, kata efektif yakni dapat menghasilkan hasil, mulai 

berlaku, serta ada pengaruh. Efektivitas dapat disebut sebagai penilaian 

keberhasilan pada pencapaian tujuan. Sebuah produk bisa dikategorikan efektif 

apabila berpengaruh pada pengunanya serta dapat dikatakan sebagi aktifitas 

yang dapat mendapatkan hasil belajar yang baik sesudah digunakannya model 

tersebut. Keefektifan pada penggunaan model mencakup apakah dengan 

penggunaan model tersebut informasi pelajaran bisa dipahami oleh peserta didik 

dengan optimal sehingga merubah perubahan tingkah lakunya. 

Berdasarkan Nieeven (dalam Lestari,2013:11) karakteristik media yang 
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efektif jika peserta didik mengapresiasi pelaksanaan pembelajaran serta 

pembelajaran yang direncanakan terlaksana hingga mendapatkan kesesuaian 

antara harapan serta tujuan pembelajaran. Oleh karena itu, untuk menentukan 

efektif atau tidak efektifnya suatu modul ini yang harus ditentukan yaitu hasil 

belajar peserta didik secara klasikal, skor tes hasil belajar peserta didik 

didapatkan setelah peserta didik mengerjakn tes. Tes ini diberikan setelah 

peserta didik diberikan modul berbasis PMR pada materi bangun datar dengan 

konteks arsitektur rumah gadang minangkabau. Jika rata-rata skor tes hasil 

belajar peserta didik mencukupi ketuntasan klasikal, yakni jumlah peserta didik 

yang tuntas hasil belajarnya sebanyak ≥85% dari seluruh peserta didik pada 

suatu kelas. 

 
L. Penelitian yang Relevan 

 

No Kajian Penelitian yang Relevan 

1. Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan 
Pendekatan Realistic Mathematics Materi Geometri Pada MTs Se- 

Aceh Tengah Berbasis Kearifan Budaya Lokal Suku Gayo 

Peneliti : Bettri Yustinaningrum, Nurliana, dan Nurmalina 

Hasil Penelitian : Pengembangan perangkat pembelajaran 

menggunakan model Thiagarajan, dkk. yang sudah divariasikan, 

mendapatkan perangkat pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Realistic Mathematics berbasis kearifan budaya lokal 

suku Gayo materi Geometri kelas VII. Perangkat pembelajaran ini 

diantarnya yait silabus, RPP, LKS, Buku Peserta didik serta THB. 

Pengembangan perangkat pembelajaran matematika dengan 

pendekatan Realistic Mathematics berbasis kearifan budaya lokal 

suku Gayomateri Geometri kelas VII menciptakan perangkat 
pembelajaran yang valid, praktis serta efektif 

Perbedaan : Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan 

dengan penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian Bettri 

Yustinaningrum, dkk. menggunakan konteks kearifan budaya lokal 

Suku Gayo, sedangkan untuk penelitian ini menggunakan konteks 
arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

2. Judul : Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pendidikan 

Matematika Realistik (PMR) Berbasis Ethnomathematics sebagai 
Upaya Mengembangkan Kreativitas Peserta didik 

Peneliti : Indah Budiarti dan Winda Agustina 

Hasil Penelitian : Pengembangan perangkat pembelajaran 

pembelajaran  pendidikan  matematika  realistik  (PMR)  berbasis 
ethnomathematics untuk upaya mengembangkan kreativitas peserta 
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 didik dengan kriteria perangkat pembelajaran yang baik ialah valid, 

praktis, serta efektif. Perangkat pembelajaran ini diantaranya 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 
didik (LKS) serta Tes Kreativitas Peserta didik (TKS) . 

Perbedaan : Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan 

dengan penelitian sebelumnya adalah, pada penelitian Indah 

Budiarti dan Winda Agustina menggunakan konteks 

Ethnomathematics sebagai Upaya Mengembangkan Kreativitas 

Peserta didik, sedangkan untuk penelitian ini menggunakan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan ialah penelitian pengembangan 

atau dikenal dengan istilah Research and Develoopment (R&D) merupakan 

metode penelitian yang dipakai agar dapat memperoleh rancangan produk baru, 

menguji keefektifan produk yang telah ada, dan mengembangkan serta 

menciptakan produk baru (Sugiyono, 2016 : 26). Produk yang dikembangkan 

adalah perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau. 

Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada materi bangun datar 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau yang valid, praktis serta 

efektif untuk digunakan. Perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

diantaranya, Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP) dan modul. 

B. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian pengembangan perangkat pembelajaran yang 

dipakai yaitu model pengembangan Thiagarajan, Semmel D S, dan Semmel M I 

dikenal dengan model 4-D. Model pengembangan 4-D merupakan perpanjangan 

dari definisi (Define), mendesain (Design), mengembangkan (Development), 

serta menyebarkan (Dissemination). 

Tahapan-tahapan penelitian dan pengembangan 4-D diantaranya adalah: 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian merupakan kegiatan untuk menetapkan 

produk yang telah dikembangkan. Pada tahap ini kegiatan analisis 

muka belakang, analisis literatur, serta analisis tujuan pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap design merupakan kegiatan menghasilkan rancangan 

produk yang ditetapkan. 



61 
 

 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahapan pengembangan ini berguna untuk menghasilkan 

perangkat pembelajaran yang sesuai berdasarkan saran serta tambahan 

dari para ahli. 

4. Tahap Penyebaran (Disseminate) 

Tahapan penyebaran adalah tahapan penyebarluasan hasil 

perangkat pembelajaran yang sudah dikembangkan pada ruang lingkup 

yang lebih luas untuk dimanfaatkan orang lain. 

Dalam penelitian ini, tahap pengembangan yang dilakukan hanya tiga 

tahapan diantaranya, Define, Design, dan Development. Pada tahap 

Disseminition tidak dilaksanakan, karena membutuhkan waktu yang cukup 

lama. 

C. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan pada penelitian ini berdasarkan rancangan 4-D 

diatas yang diantaranya adalah : 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

a. Analisis muka belakang 

Tahapan analisis muka belakang dilaksanakan beberapa kegiatan 

diantaranya adalah : 

1) Wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

Kegiantan ini berguna agar mengetahui masalah yang 

dihadapi oleh pendidik pada perangkat pembelajaran yang 

dibuat, selain itu untuk mengetahui pendekatan yang 

digunakan pendidik pada perangkat pembelajaran tersebut. 

2) Analisis sumber belajar 

Tujuan dari tahapan ini agar mengetahui sumber belajar yang 

dipakai guru pada perangkat pembelajaran yang dibuat. Guru 

memberikan sumber belajar kepeda peserta didik berupa 

buku matematika kurikulum 2013 revisi 2017 yang masih 

bersifat umum. 
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3) Analisis karakteristik peserta didik 

Tujuan dari tahap ini agar mengetahui gaya belajar, 

pemahaman, kemampuan, kesulitan yang dihadapi, serta 

minat belajar peserta didik. Setelah mengetahui hal-hal 

tersebut, sehingga bisa merancang perangkat pembelajaran 

berbasis PMR pada materi bangun datar dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau sesuai dengan yang 

diharapkan. 

b. Analisis literatur 

Tahap ini memiliki tujuan untuk mengetahui format dan cara 

pembuatan perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran 

yang dibuat yaitu hanya RPP dan modul, untuk RPP ini disusun 

sesuai dengan komponen-komponen yang telah ditetapkan pada 

Kemendikbud No 22 Tahun 2016 dan modul dibuat sesuai dengan 

komponen-komponen yang dirancang. 

c. Analisis tujuan pembelajaran 

Sebelum menyusun perangkat pembelajaran, KD dan tujuan 

pembelajaran yang perlu dirancang terlebih dahulu. Hal ini 

digunakan untuk membatasi sejauh mana pengembangan 

perangkat pembelajaran di sekolah. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini dilakukan langkah-langkah sebagai berikut : 

a. Merancang perangkat pembelajaran 

Kegiatan pada tahapan merancang perangkat pembelajaran ialah 

menyusun perangkat pembelajaran yaitu RPP dan modul. RPP 

disusun sesuai komponen- komponen yang telah ditetapkan pada 

Kemendikbud No 22 Tahun 2016. Pada modul disusun sesuai 

spesifikasi produk yang telah dijabarkan pada bab sebelumnya. 

b. Merancang instrumen penelitian. 

1) Lembar validasi 
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Peneliti menggunakan lembar validasi yang diantaranya 

adalah : 

a) Lembar validasi RPP berbasis PMR dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau 

b) Lembar validasi modul berbasis PMR dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

c) Lembar validasi angket respon guru terhadap RPP 

dan modul berbasis PMR dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau 

d) Lembar validasi angket respon peserta didik terhadap 

modul berbasis PMR dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau 

e) Lembar validasi soal tes 

2) Angket respon 

Tujuan dari angket respon ini agar melihat respon guru dan 

peserta didik pada perangkat pembelajaran (RPP dan Modul) 

ini apakah sudah praktis atau tidak menurut mereka. 

3) Soal Tes 

Instrumen soal dibuat berdasarkan materi bangun datar 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahapan ini berguna agar mendapatkan perangkat pembelajaran 

yang sudah sesuai saran dan tambahan dari para ahli. 

a. Tahap validasi 

1) Validasi RPP 

Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis serta didiskusikan 

dengan pakar, tahap ini dilakukan hingga pakar menilai 

RPP yang dikembangkan ini telah valid. Adapun komponen 

yang telah di validasi untuk RPP diantaranya : 
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Tabel 3. 1 Validasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) 
 

Komponen Butir 

 

 

 
 

Kelayakan Isi 

Kesesuaian den `gan KI 

Indikator men `gacu pada KD 

Kesesuaian urutan materi 

Kesesuaian alokasi waktu 

Indikator mudah diukur 

Indikator mengandung kata-kata 
operasional 

Kegiatan guru dan peserta didik 
dirumuskan dengan jelas 

 
Kelayakan bahasa 

Memenuhi bentuk baku penelitian 
sebuah RPP 

Kebenaran tata bahasa 

. Kesederhanaan struktur kalimat 

2) Validasi modul 

Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis serta didiskusikan 

dengan pakar, tahap ini dilakukan hingga pakar menilai 

modul yang dikembangkan ini telah valid. Adapun 

komponen yang telah di validasi untuk modul diantaranya: 

Tabel 3. 2 Validasi Modul 
 

Komponen Sub Komponen Butir 

 

 

 

 
1) Kelayakan 

isi/materi 

A) Cakupan Materi 1) Kelengkapan materi 

2) Keluasan materi 

3) Kedalaman materi 

B) Keakuratan 1) Keakuratan konsep 

2) Keakuratan prosedur 

3) Keakuratan ilustrasi 

4) Keakuratan fakta 

C)Relevansi 1) Bagian pendahuluan 

2) Bagian inti 

3) Bagian akhir 

2)Kelayakan 

penyajian 

A)Kelengkapan 

sajian 

1) Bagian pendahuluan 

2) Bagian inti 

3) Bagian akhir 
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 B) Penyajian 

informasi 

1) Keruntunan 

2) Kekoherenan 

3) Kekonsistenan 

4) Keseimbangan 

C)Penyajian 

pembelajaran 

1) Berpusat kepeserta didik 

2) Mendorong eksplorasi 

3) Memacu kreativitas 

4) Memuat 

evaluasi 

kompetensi 

 

 

 

 
3) Kelayakan 

Bahasa 

A) Sesuai dengan 

kaidah Bahasa 

Indonesia 

1) Ketepatan tata bahasa 

2) Ketepatan ejaan 

B) Sesuai dengan 

pengembangan 

peserta didik 

1) Sesuai dengan 

perkembangan 

berpikir peserta 

didik 

2) Bahasa yang digunakan 

untuk menjelaskan 

konsep 

 

 

 

 

 
4)Kelayakan 

Kegrafikan 

A) Ukuran fisik 

modul 

1) Daya saing modul 

dengan modul lainnya 

2) Ukuran modul 

B)Desain Sampul 

modul 

1) Tata letak sampul 

2) Huruf yang digunakan 

jelas 

C)  Desain isi 

modul 

1) Kekonsistenan tata letak 

2) Penampilan yang menari 

3) Keserasian warna 

tulisan dan gambar 

Jenis dan ukuran huruf 

yang mudah dibaca 

Sumber: Buletin BSNP (2007) 

3) Validasi angket respon guru 

Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis serta didiskusikan 

dengan pakar, tahap ini dilakukan hingga pakar menilai 

angket respon guru ini telah valid. Adapun komponen yang 

telah di validasi untuk angket respon guru diantaranya: 
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Tabel 3. 3 Validasi Angket Respon Guru 

Aspek yang diamati 
Instrumen 

Format Angket  
Lembar Validasi Bahasa yang digunakan 

Butir pernyataan 

4) Validasi angket respon peserta didik 

Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis serta didiskusikan 

dengan pakar, tahap ini dilakukan hingga pakar menilai 

angket respon peserta didik ini telah valid. Adapun 

komponen yang telah di validasi untuk angket respon 

peserta didik diantaranya: 

Tabel 3. 4 Validasi Angket Respon Peserta Didik 

Aspek yang diamati Instrumen 

Format angket memenuhi bentuk baku 

penelitian sebuah angket respon 
peserta didik. 

 

 

 

 
Lembar 

Validasi 

Bahasa yang digunakan 
a. Kebenaran tata bahasa 
b. Kesederhanaan tata bahasa 

Butir pernyataan angket 
a. Pernyataan lembar angket respon 

peserta didik mudah di ukur. 

b. Kesesuaian butir pernyataan lembar 

angket respon peserta didik 

terhadap aspek yang dinilai. 

5) Validasi soal tes 

Validasi dilakukan dalam bentuk tertulis serta didiskusikan 

dengan pakar, tahap ini dilakukan hingga pakar menilai soal 

tes ini telah valid. Adapun komponen yang telah di validasi 

untuk soal tes diantaranya: 
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Tabel 3. 5 Validasi Soal Test 

Aspek Penilaian Instrumen 

Kesesuaian soal dengan KI  

 

 

 
Lembar 

Validasi 

Kesesuaian soal dengan KD 

Kesesuaian soal dengan indikator 

Soal mengandung kata operasional 

Soal menggunakan bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa Indonesia yang 
baik dan benar 

Soal menggunakan bahasa yang 
komunikatif 

Soal mudah dipahami 

Kesederhanaan struktur kalimat 

b. Tahap praktikalitas 

1) Angket respon guru terhadap RPP dan modul 

Praktikalitas dilakukan dalam bentuk tertulis dengan 

memberikan angket kepada guru. Aspek yang diamati 

diantaranya adalah : 

Tabel 3. 6 Angket respon guru terhadap RPP dan modul 

Aspek yang diamati Instrumen 

Materi 
Lembar Validasi RPP 

Modul 

2) Angket respon peserta didik terhadap modul 

Praktikalitas dilakukan dalam bentuk tertulis dengan 

memberikan angket kepada peserta didik. Adapun aspek- 

aspek yang telah diamati diantaranya yaitu : 
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Tabel 3. 7 Angket respon peserta didik terhadap modul 

Aspek yang diamati Instrumen 

Kemudahan dalam penggunaan modul 

berbasis PMR dengan konteks 

arsitektur rumah gadang 

Minangkabau: 

1) Tampilan modul menarik 

2) Petunjuk dalam modul jelas dan 

mudah dipahami 

3) Bahasa yang digunakan dalam 

modul mudah dipahami 

4) modul membantu memahami 

materi yang dipelajari. 

5) modul menambah motivasi peserta 

didik untuk belajar. 

 

 

 

 

 
Lembar 

Validasi 

c. Tahap efektifitas 

Tahap efektifitas dilaksanakan dengan menghitung rata- rata 

hasil tes belajar peserta didik. Hasil tes didapatkan setelah 

peserta didik menyelesaikan soal tes yang sudah divalidasi dan 

di uji coba sebelumnya. Soal tes tersebut diberikan setelah 

peserta didik memakai pembelajaran dengan modul berbasis 

PMR pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau. Peserta didik dikatakan tuntas secara 

klasikal apabila mencapai KKM yang telah ditetapkan oleh 

sekolah. Adapun aspek efektifitas yang telah peneliti 

kembangkan diantaranya adalah : 

Tabel 3. 8 Aspek Efektivitas Perangkat Pembelajaran 
 

Aspek Metode Pengumpulan Data Instrumen 

Hasil belajar 

peserta didik yang 

tuntas secara 

klasikal 

Hasil belajar peserta didik 

diperoleh melalui tes yang 

dilakukan oleh peserta didik 

Soal Tes 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

1. Lembar Validasi 

Agar mengetahui RPP serta modul dengan pendekatan PMR pada 

materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yang dirancang valid atau tidak perlu digunakannya 

lembar validasi. Untuk mengetahui hal ini, validator yang dipilih 

diberikan lembar validasi. Dalam penelitian ini ada tiga orang validator 

yang terdiri dari dua dosen tadris matematika IAIN Batusangkar yaitu 

Ibuk Ika Metiza Maris, M.Si, dan Bapak Roma Doni Azmi, M.Ed dan 

satu guru matematika MTsN 13 Tanah Datar yaitu dan Ibuk Karnela 

Jaswanti, S. Pd. 

Lembar validasi pada penelitian yang terdiri dari : 

a. Lembar validasi RPP 

Tujuan dari lembar validasi ini agar mengetahui RPP 

tersebut valid atau tidak. Komponen yang dinilai mencakup 

aspek-aspek yang digunakan sesuai dengan tabel 3.1. Hasil 

validasi RPP tertera pada Lampiran 31 halaman 118. Lembar 

validasi ini memakai skala likert dengan range 0 hingga 4. 

Setiap pernyataan memiliki jawaban dari 0 hingga 4. 

b. Lembar validasi modul 

Lembar validasi ini mencakup komponen-komponen yang 

terdapat pada Tabel 3.2, dan setiap komponen diciptakan ke dalam 

beberapa pertanyaan terdapat Lampiran 6 halaman 135. Lembar 

validasi ini memakai skala likert dengan range 0 hingga 4. 

c. Lembar validasi angket respon guru 

Instrumen penelitian yang peneliti lakukan untuk 

mengetahui praktikalitas RPP dan modul dengan pendekatan 

PMR pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau yaitu dengan memberikan sebuah angket 

kepada guru tentang penggunaan RPP dan modul yang dibuat. 

Data hasil validasi angket respon guru pada penggunaan RPP 
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dan modul secara lengkap terdapat dalam Lampiran 9 

halaman 150 secara umum hasil validasi angket respon guru 

dapat dilihat dalam tabel dibawah ini : 

Tabel 3. 9 Hasil Validasi Angket Guru 

 
No 

 

Aspek yang 

divalidasi 

Validator 
 

Jumlah 

skor 

 

Skor 

Maks 

 
% 

 
Kategori 

1 2 3 

1 Format Angket 4 3 3 10 12 83,3 
Sangat 
valid 

2 
Bahasa yang 
digunakan 

8 6 6 20 24 83,3 
Sangat 
valid 

3 
Bahasa pernyataan 
angket 

7 6 6 19 24 79,2 Valid 

Jumlah 12 9 9 49 60 81,7 Sangat 

valid Rata-Rata 4 3 3 16,3 20 81,7 

Sesuai tabel 3.9 dapat disimpulkan bahwa hasil 

validasi angket respon guru tergolong sangat valid. 

d. Lembar validasi angket respon peserta didik 

Instrumen penelitian yang peneliti lakukan untuk 

mengetahui praktikalitas modul dengan pendekatan PMR pada 

materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yaitu dengan memberikan sebuah angket kepada 

peserta didik tentang keterpakaian dalam penggunaan modul 

yang dirancang. 

Data hasil validasi angket respon guru pada penggunaan 

RPP dan modul secara lengkap terdapat dalam Lampiran 12 

halaman 155 secara umum hasil validasi angket respon peserta 

didik terdapat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 3. 10 Hasil Validasi Angket Guru 

No Aspek Penilaian 
Validator 

Jumlah 
Skor 

maks 
% Kategori 

1 2 3 

1 Format angket 4 3 4 11 12 91,7 Sangat Valid 

2 Bahasa yang digunakan 6 6 8 20 24 83,3 Sangat Valid 

3 Butir pernyataan 6 6 6 18 24 75 Valid 

Jumlah 16 15 18 49 60 81,7 Sangat Valid 
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Rata-rata 5,3 5 6 16,3 20 81,7  

Sesuai tabel 3.10 dapat disimpulkan bahwa hasil validasi 

angket respon peserta didik dalam kategori sangat valid. 

e. Lembar validasi soal tes 

Hasil validasi soal tes peserta didik terdapat pada 

Lampiran 21 halaman 188. Secara garis besar terdapat dalam 

tabel dibawah ini : 

Tabel 3. 11 Hasil Validasi Soal Tes 
 

No Pernyataan 
Validator 

Jumlah 
Skor 

maks 
% Kategori 

1 2 3 

 

1 
Kesesuaian soal dengan 

kompetensi inti 

 

4 
 

3 
 

3 
 

10 
 

12 
 

83,3 
Sangat 

Valid 

 

2 
Soal mengacu pada 

kompetensi dasar 

 

4 
 

3 
 

3 
 

10 
 

12 
 

83,3 
Sangat 

Valid 

 

3 

Kesesuaian soal dengan 

indikator yang merujuk 

pada KD 

 

4 

 

3 

 

3 

 

10 

 

12 

 

83,3 

 
Sangat 

Valid 

 

4 

Soal mengandung kata- 

kata operasional 
 

4 
 

2 
 

3 
 

9 
 

12 
 

75 
 

Valid 

 
5 

Soal menggunakan 

bahasa yang sesuai 

dengan kaidah bahasa 
Indonesia 

 
3 

 
3 

 
3 

 
9 

 
12 

 
75 

 
Valid 

 

6 
Soal menggunakan 

bahasa yang komukatif 

 

4 
 

3 
 

3 
 

10 
 

12 
 

83,3 
 

Valid 

7 Soal mudah dipahami 4 2 3 9 12 75 Valid 

8 
Kesederhanaan struktur 

kalimat 
4 3 3 10 12 83,3 

Sangat 

Valid 

Jumlah 31 22 24 77 96 80,2 Sangat 

Valid Rata-Rata 3,9 2,75 3 9,6 12 80,2 

Berdasarkan tabel 3.11 terlihat hasil validasi soal tes adalah 

sangat valid. 
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2. Angket 

Angket merupakan instrumen penelitian yang peneliti lakukan 

untuk mengetahui praktikalitas dalam penelitian perangkat 

pembelajaran (RPP dan Modul). Angket ini dirancang 2 macam yang 

diantaranya : 

a. Angket respon guru 

Angket ini digunakan untuk mengetahui respon guru 

terhadap modul dan RPP dengan pendekatan PMR pada materi 

bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yang dibuat. Angket tersebut digunakan untuk 

mengetahui kepraktisan RPP dan modul. Angket memakai skala 

likert dengan range 1 hingga 4. Pada pernyataan memiliki 

pilihan jawaban SS (Sangat Setuju) nilainya 4, S (Setuju) 

nilainya 3, TS (Tidak Setuju) nilainya 2, dan STS (Sangat Tidak 

Setuju) nilainya 1. 

b. Angket respon peserta didik 

Angket ini agar mengetahui respon peserta didik terhadap 

untuk modul dengan pendekatan PMR pada materi bangun datar 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau yang 

dirancang. Angket tersebut digunakan untuk mengetahui 

kepraktisan modul. Angket memakai skala likert dengan nilai 1 

hingga 4. Pada pernyataan memiliki pilihan jawaban SS (Sangat 

Setuju) nilainya 4, S (Setuju) nilainya 3, TS (Tidak Setuju) 

nilainya 2, dan STS (Sangat Tidak Setuju) nilainya 1. Pada 

angket ini juga terdapat beberapa pernyataan negatif, setiap 

pernyataan tersebut mempunyai nilai 1 untuk jawaban SS 

(Sangat Setuju), nilai 2 untuk jawaban S (Setuju), nilai 3 untuk 

jawaban TS (Tidak Setuju), dan nilai 4 untuk jawaban STS 

(Sangat Tidak Setuju). 
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3. Soal Tes 

Tes dilakukan untuk melihat efektivitas modul dengan 

pendekatan PMR pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau yang dikembangkan. Agar mendapatkan 

soal tes yang baik dilaksanakan beberapa tahapan diantaranya : 

a. Penyusunan instrumen 

Tahapan yang telah peneliti lakukan diantaraya adalah : 

1) Menentukan tujuan dilakukan tes ialah untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan pemahaman peserta didik 

terhadap materi 

2) Membatasi pokok pembahasan soal yang akan di tes 

3) Membuatkan kisi-kisi soal 

4) Menuliskan item-iten soal yang akan diuji sesuai dengan 

indikator pembelajaran 

5) Menyusun item-item soal tes yang akan diuji 

b. Validasi Soal Tes 

Kegiatan ini dilaksanakan dengan bentuk tertulis serta 

didiskusikan dengan validator, hingga mereka memandang 

bahwa soal tes ini sudah valid. 

c. Uji coba soal tes 

Soal tes sebelum dilakukan pada kelas sampel, tes harus 

diuji cobakan terlebih dahulu. Tujaunnya untuk memperoleh 

soal yang memenuhi kriteria. Uji coba tes ini dilaksanakan 

kepada peserta didik selain kelas sampel penelitian yaitu kelas 

VII A. Hasil uji coba yang didapat kemudian dianalisis, 

diantaranya adalah : 

1) Validitas Empiris 

Menurut Arikunto sebutan “validitas empiris” 

berdasarkan kata “empiris” ialah pengalaman. Instrumen 

bisa dikatakan mempunyai validitas empiris jika telah diuji 

dari pengalaman (Arikunto, 2015: 81). Dalam menguji 
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validitas alat ukur, terlebih dahulu dihitung harga melalui 

perhitungan kolerasi product moment. 

Rumus koefisien korelasi product moment sebagai 

berikut: 

� ∑ �� − (∑ �)(∑ �) 
��� =    

√[{� ∑ �
2
 − (∑ �)

2}{� ∑ �
2
 − (∑ �)

2
}] 

Keterangan : 

rxy = Koefisien korelasi antara skor butir soal (X) serta total 

skor (Y) 

X = Skor butir soal atau skor item pertanyaan 

Y = Total skor 

N = Banyak subjek 

Tabel 3. 12 Kriteria Koefisien Korelasi Validitas 

Instrumen 

Koefisien Korelasi Korelasi 
Interpretasi 

Validitas 

0,90 ≤ ��� ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat valid 

0,70 ≤ ���< 0,90 Tinggi Valid 

0,40 ≤ ���< 0,70 Sedang Cukup valid 

0,20 ≤ ���< 0,40 Rendah Tidak valid 

���< 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak valid 

(Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2015: 193) 

Sesudah dilaksanakan uji coba tes maka diperoleh uji 

hasil validitas butir soal bisa dilihat pada tabel : 

Tabel 3. 13 Hasil Uji Coba Tes Validitas Butir Soal 

Nomor 

Soal 

Koefisien 

Korelasi 
Korelasi 

Interpretasi 

Validitas 

1 0,994573657 Tinggi Sangat Valid 

2 0,996703607 Tinggi Sangat Valid 

3 0,985873293 Tinggi Sangat Valid 

Sesuai Tabel 3.13 terlihat hasil validasi uji coba butir 

soal yang diinterpretasikan sesuai kriteria koefisien korelasi 

Guillford, maka nilai koefisien korelasi ada pada kategori 

tinggi. Maka kevalidan butir soal dalam mengukur 

kemampuan adalah sangat valid. 
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2) Reabilitas tes 

Soal tes dikatakan reabilitas jika tes tersebut apabila 

sudah dilaksanakan berulang-ulang kali namun hasil tes yang 

diperoleh tetap. Tes yang diberikan berbentuk essay. Untuk 

mengukur reabilitas tes soal, bisa menggunakan rumus Alpha 

Cronbach yakni : 

� 
�11 = ( ) (1 − 

∑ ��
2
 

2 ) 
� − 1 

Keterangan: 

�� 

�11 = Koefisien Reliabilitas 

∑ �
2
 = Jumlah variansi skor butir soal ke-i 

�
2
  = Variansi skor total 

n = Banyak butir soal 

Tabel 3. 14 Kriteria Koefisien Korelasi Reliabilitas Soal 

Koefisien Korelasi Korelasi 
Interpretasi 

Reabilitas 

0,90 ≤ � ≤ 1,00 Sangat Tinggi 
Sangat tetap/sangat 

baik 

0,70 ≤ � < 0,90 Tinggi Teatp/baik 

0,40 ≤ � < 0,70 Sedang 
Cukup tetap/cukup 

baik 

0,20 ≤ � < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

� ≤ 0,20 Sangat Rendah 
Sangat tidak tetap / 

sangat buruk 

(Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2015: 206) 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 

perhitungan �11 = 0,42 dengan korelasi sedang. Dapat 

disimpulkan bahwa soal memiliki soal reliabilitas cukup 

baik. 

3) Daya pembeda 

Kegiatan ini berguna untuk menunjukan seberapa jauh 

butir soal tersebut memilah antara peserta didik yang dapat 

menjawab soal dengan tepat dan peserta didik yang 

menjawab soal tidak tepat. Dengan istilah lain, daya 
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pembeda dari sebuah butir soal merupakan kemampuan butir 

soal tersebut memilah peserta didik yang memiliki 

kemampuan tinggi, kemampuan sedang, dan berkemampuan 

rendah. Tinggi dan rendahnya taraf daya pembeda suatu butir 

soal dibuat menggunakan indeks daya pembeda (DP). Daya 

pembeda soal dilaksanakan dengan menggunakan cara 

dibawah ini (Arifin, 2012:278) : 

• Data diurutkan dari data nilai tertinggi hingga data 

nilai terendah. 

• Selanjutnya diambil 27% dari kelompok yang 

mendapatkan nilai tinggi serta 27% dari kelompok 

yang mendapat nilai rendah. 

• Untuk menetukan daya pembeda soal yang 

(significan) atau tidak, terlebih dahulu dicari “degress 

of freedom” (df) dengan rumus: 

df = (nt – 1) + (nr – 1) 

nt= nr = 27% x N = n 

• Cari indeks pembeda soal menggunakan rumus: 

 

 

 

Keterangan : 

IP = 
 �  1 − �  2  

 

 

∑ �2−∑ �2 

�(�−1) 

IP = Indeks pembeda soal 

 � 1  = rata-rata skor kelompok tinggi 

 � 2  = rata-rata skor kelompok rendah 

∑ �
2
 = jumlah kuadrat deviasi skor kelompok 

tinggi 

∑ �
2
 = jumlah kuadrat deviasi skor kelompok 

rendah 

n = 27% x N 

N = banyak peserta tes 
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Sesudah dilakukannya analisis data didapatkan 

koefisien daya pembeda setap butir soal terlihat di tabel 

dibawah ini 

Tabel 3. 15 Hasil Daya Pembeda Soal setelah dilakukan 

Uji Coba 

 
 

No 

Jumlah 

skor 

kelompok 
tinggi 

Jumlah skor 

kelompok 

rendah 

 
 

t hitung 

 
 

t tabel 

 
 

Kriteria 

1 150 145 4,47 2,30 Signifikan 

2 175 162 5,99 2,30 Signifikan 

3 175 25 28,28 2,30 Signifikan 

Sesuai tabel 3.15 di atas dapat disimpulkan bahwa t 

tabel = 2,30 sesuai nilai degress of freedom (df) = 8 dan 

jumlah peserta didik kelas uji coba sebanyak 20 orang. 

Sesudah didapatkan indeks pembeda soal, didapatkan 

seluruh pertanyaan dalam tes uji coba seluruhnya signifikan 

karena �ℎ����� ≥ ������ 

4) Indeks kesukaran soal 

Indeks kesukaran (Diffuculty Index) merupakan 

bilangan yang memperlihatkan sulit atau mudahnya sebuah 

soal. Besarnya indeks kesukaran antara 0,00 hingga 1,0. 

Indeks kesukaran ini akan menunjukkan taraf kesukaran soal. 

Soal dengan indeks kesukaran 0,0 didefinisikan bahwa soal 

itu terlalu sulit, begitupun indeks 1,0 didefinisikan soal 

terlalu mudah. Adapun rumus mencari P adalah: dalam 

Lestari (2015: 224) adalah: 

�  

 

Keterangan: 

�� =  
 

��

� 

× 100% 

�  = Rata-rata skor jawaban peserta didik pada 

suatu butir soal 

IK = Indeks kesukaran butir soal 
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��� = Skor maksimum ideal yaitu skor maksimal 

yang diperoleh peserta didik 

 
Tabel 3. 16 Kriteria Indeks Kesukaran Instrumen 

IK Interpretasi Indeks Kesukaran 

Ik = 0% Terlalu Sulit 

0% < Ik  30% Sukar 

30% < Ik ≤ 70% Sedang 

70% < Ik ≤ 100% Mudah 

Ik = 100% Terlalu Mudah 

(Sumber: Lestari dan Yudhanegara, 2015: 244) 

Sebaliknya koefisien taraf kesukaran soal terlihat 

pada tabel dibawah ini : 

Tabel 3. 17 Hasil Indeks Kesukaran Soal setelah Uji Coba 
 

 

No 

Rata-rata skor 

jawaban pada 
suatu butir soal 

Skor 

maksimum 
ideal 

 

�� 

 

Kriteria 

1 29,75 30 99 Mudah 

2 34,2 35 98 Mudah 

3 31 35 89 Mudah 

 

5) Teknik Klasifikasi Soal 

Sesudah dilaksanakannya perhitungan indeks daya 

pembeda (��) serta indeks kesukaran soal (��) lalu 

ditentukan soal yang akan dipakai. Klasifikasi soal uraian 

menurut Prawinegoro (1985: 16) adalah: 

a) Soal tetap digunakan bila daya pembeda signifikan, 0% 

< Tingkat Kesukaran < 100%. 

b) Soal diperbaiki bila: (1) daya pembeda signifikan serta 

tingkat kesukaran =0% atau tingkat kesukaran = 100%; 

(2) daya pembeda tidak signifikan serta tingkat 

kesukaran = 0% < Tingkat Kesukaran < 100%. 

c) Soal diganti bila daya pembeda tidak signifikan serta 

tingkat kesukaran = 0% dan tingkat kesukaran = 100%. 
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Dari beberapa penjabaran soal di atas, soal yang 

dipakai dalam penelitian ini sesuai perhitungan �� serta 

��. Soal tes diapakai apabila daya pembedanya dengan 

signifikan serta 0% < indeks kesukaran < 100%. 

Sesuai hasil analisis daya pembeda serta indeks 

kesukaran, soal bisa diklasifikasikan yang diantaranya : 

Tabel 3. 18 Klasifikasi Soal 

No t hitung keterangan Ik keterangan klasifikasi 

1 4,47 Signifikan 99 Mudah Dipakai 

2 5,99 signifikan 98 Mudah Dipakai 

3 28,28 signifikan 89 Mudah Dipakai 

Sesuai Tabel 3.18 dapat dilihat jika seluruh soal 

dapat dipakai. Maka peneliti menggunakan seluruh soal 

untuk diberikan kepada kelas penelitian. 

 
E. Analisis Data 

1. Analisis Validasi 

Analisis validasi dilaksanakan menggunakan cara menjabarkan 

semua aspek yang dinilai oleh setiap pakar terhadap lembar validasi RPP, 

lembar validasi modul, lembar validasi angket respon guru, lembar 

validasi angket respon peserta didik, serta soal tes. Analisis tersebut 

diberikan dalam bentuk tabel. Rumus untuk mengetahui presentase 

kevalidan adalah : 

���������� = 
∑ ���� ��� ���� 

∑ ���� �������� 
× 100%

 
 

Hasil di atas dikategorikan dengan kriteria dibawah ini : 
 

Tabel 3. 19 Krteria Validitas Lembar Validasi 

Range Persentase Kategori 

0 - 20 % Tidak Valid 

21 - 40 % Kurang Valid 

41 - 60 % Cukup Valid 

61 – 80 % Valid 

81 – 100 % Sangat Valid 

Sumber: (Riduwan, 2007: 89) 
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2. Analisis Praktikalitas 

Hasil respon guru serta peserta didik dengan angket yang diperoleh, 

lalu ditabulasi. Hasil tabulasi lalu dicari persentase menggunakan rumus : 

∑ ���� ��� ���� 
���������� = 

∑ ���� �������� 
× 100%

 

Sesuai hasil persentase, lalu dikategorikan sesuai tabel berikut ini : 

Tabel 3. 20 Krteria Praktikalitas Perangkat Pembelajaran 
 

Range Persentase Kategori 

0 - 20 % Tidak Praktis 

21 - 40 % Kurang Praktis 

41 - 60 % Cukup Praktis 

61 – 80 % Praktis 

81 – 100 % Sangat praktis 

Sumber: (Riduwan, 2007: 89) 

3. Analisi Efektifitas 

Data efektifitas produk diperoleh dari hasil tes hasil belajar peserta 

didik. Hasil ini diperiksa dan dinilai sesuai panduan penskoran yang sudah 

ditentukan. Tahapan analisis efektifitas produk diantaranya yakni : 

a. Menghitung nilai masing-masing peserta didik sesuai dengan 

panduan penskoran. 

b. Sesudah menghitung nilai peserta didik, lalu menelaah apakah 

peserta didik bisa dikatakan tuntas atau tidak. Hal ini bisa diperoleh 

dari kriteria ketuntasan minimum yang sudah ditentukan. 

c. Menghitung persentase ketuntasan belajar secara klasikal 

menggunakan : 

���������� = 

 
Keterangan : 

∑ ����� ���� ������ 

∑ ����� ���� ��� 
× 100%

 

p = persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal 

Modul dikatakan efektif apabila nilai ketuntasan klasikal peserta 

didik diatas 85%. 
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BAB IV 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahapan ini dilakukan untuk menentukan masalah dasar yang 

dibutuhkan untuk melakukan pengembangan perangkat pembelajaran 

berbasis PMR pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau. Dibawah ini penjabaran dari hasil analisis tahap 

pendefinisian adalah : 

a. Analisis Muka Belakang 

1) Hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika 

Pada bulan November 2020 peneliti melaksanakan wawancara 

dengan salah satu guru matematika kelas VII di MTsN 13 Tanah 

Datar, dari wawancara diperoleh informasi bahwa kurikulum yang 

digunakan di sekolah tersebut merupakan kurikulum 2013. Sumber 

belajar yang digunakan peserta didik pada pelajaran matematika 

adalah buku paket kurikulum 2013. Buku paket tersebut lebih 

memfokuskan pada segi kognitif peserta didik, sedangkan di dalam 

kurikulum 2013 juga membutuhkan penguatan aspek afektif serta 

psikomotor peserta didik. Di sekolah tersebut juga tidak adanya 

sumber, seperti modul serta sumber belajar lainnya. Buku paket yang 

digunakan peserta didik tidak memuat contoh soal yang berhubungan 

dengan kehidupan sekitar mereka. Hal ini menyebabkan peserta didik 

kesulitan untuk menguasai materi serta kesulitan untuk mengerjakan 

soal-soal yang ada pada buku paket mereka, jika guru memberikan 

soal yang berbeda dari contoh yang ada pada buku paket. 

Permasalahan lain yang peneliti dapatkan yaitu peserta didik 

masih senang belajar menggunakan cara konvensional dimana pada 

pembelajaran matematika peserta didik cenderung memperhatikan 

guru menjelaskan, ketimbang mereka yang memilih solusi dari 
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permasalahan tersebut. Ketika dikelas guru menyerahkan latihan, 

peserta didik senang meniru pekerjaan teman lain, sebab bagi mereka 

matematika sangat sulit dipahami, akibatnya mereka bosan jika 

belajar matematika. 

2) Hasil analisis sumber belajar 

Sumber belajar yang dipakai pada pembelajaran matematika di 

MTsN 13 Tanah Datar telah sesuai pada silabus. Namun masih 

terdapat beberapa kekurangan yaitu : 

a) Sumber belajar yang memuat pembahasan yang sangat rinci dan 

bahasa yang sulit dipahami, sehingga banyak peserta didik yang 

kebingungan untuk paham terhadap materi. 

b) Contoh-contoh soal pada sumber belajar belum berhubungan 

dengan kehidupan sehari-hari yang ada di sekitar mereka, hal ini 

membuat mereka kesulitan untuk mengerjakan latihan. 

c) Sumber belajar yang peserta didik gunakan hanya terfokus pada 

satu buku saja, sedangkan banyak sumber belajar lain yang bisa 

diberikan kepada peserta didik yaitu : modul, LKPD, komik, 

hand out, serta media interaktif lainnya. 

3) Analisis Karakteristik Peserta didik 

Karakteristik  peserta  didik  yang  beragam   pada   suatu  

kelas menjadi salah satu yang menghambat untuk menggapai tujuan 

pembelajaran. Analisis karakteristik ini digunakan agar memahami 

keperluan peserta didik pada pembelajaran, maka perangkat 

pembelajaran yang dibuat sesuai sasaran dengan karakter kurikulum 

2013. 

Karakteristik peserta didik kelas VII MTsN 13 Tanah Datar 

ditinjau dari gaya belajar mereka, terdapat sebagian peserta didik 

yang bisa belajar dengan rajin hanya dengan memperhatikan guru 

mengajar. Adapun peserta didik yang dijelaskan guru lalu dijelaskan 

temannya kembali baru bisa memahami materi. Ada juga peserta 

didik yang paham pada materi setelah dijelaskan pendidik serta ada 
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peserta didik yang paham materi setelah melihat apa yang dituliskan 

pendidik. Lalu kecepatan belajar bisa ditinjau ketika pendidik 

memberikan pembelajaran ada yang langsung paham terhadap 

penjelasan pendidik, ada yang dijelaskan secara berulang kali baru 

paham, terdapat juga peserta didik yang hanya diam saat 

pembelajaran namun bisa menguasai materi yang diberikan. 

Karakteristik peserta didik yang berbeda ini perlu diminimalisir 

untuk dapat memudahkan guru untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Maka dengan adanya perangkat pembelajaran 

berbasis PMR pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau sesuai dengan kurikulum 2013. 

b. Hasil Analisis Literatur 

Pengembangan perangkat pembelajaran (modul) berbasis PMR 

pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau bertujuan untuk menolong peserta didik belajar dengan 

aktif dan dapat memahami konsep materi dengan benar. Perangkat 

pembelajaran (RPP) juga dapat membantu guru untuk memudahkan saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Perangkat pembelajaran (RPP dan modul) yang dirancang dan 

dikembangkan sesuai format baku dengan rancangan perangkat 

pembelajaran yang sudah dijabarkan pada bab sebelumnya. 

c. Hasil Analisis Tujuan Pembelajaran 

Dari silabus matematika kelas VII semester II dilihat jika materi 

segitiga dan segiempat memiliki 4 Kompetensi Dasar yaitu: 

1) KD 3.14 Menganalisis berbagai bangun datar segiempat (persegi, 

persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, trapesium, dan layang- 

layang) dan segitiga berdasarkan sisi, sudut, dan hubungan antar sisi dan 

antar sudut. 

2) KD 3. 15 Menurunkan rumus untuk menentukan keliling dan luas 

segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar genjang, 

trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 



84 
 

 

 

3) KD 4. 14 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bangun datar 

segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajargenjang, 

trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

4) KD 4. 15 Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan 

luas dan keliling segiempat (persegi, persegi panjang, belah ketupat, jajar 

genjang, trapesium, dan layang-layang) dan segitiga. 

Pada perangkat pembelajaran yang telah peneliti kembangkan 

terdiri dari dua KD yaitu KD 3.15 dan KD 4. 15. Pada KD 3.15 

dijabarkan menjadi 4 indikator dan KD 4. 15 diuraikan menjadi 4 

indikator untuk 4 kali pertemuan. 

Adapun penjabaran dari indicator tersebut antara lain : 

4. 15. 1 Menyelesaikan masalah kontekstual luas dan keliling persegi 

dan persegi panjang 

4. 15. 2 Menyelesaikan masalah kontekstual luas dan keliling jajar 

genjang dan trapesium 

4. 15. 3 Menyelesaikan masalah kontekstual luas dan keliling belah 

ketupat dan layang-layang 

4. 15. 4 Menyelesaikan masalah kontekstual rumus luas dan keliling 

segitiga 

3. 15. 1 Menjelaskan rumus luas dan keliling persegi dan persegi 

panjang 

3. 15. 2 Menjelaskan rumus luas dan keliling jajar genjang dan 

trapesium 

3. 15. 3 Menjelaskan rumus luas dan keliling belah ketupat dan layang- 

layang 

3. 15. 4 Menjelaskan rumus luas dan keliling segitiga 

Sesuai silabus yang ada, diharapkan peserta didik dapat belajar 

secara mandiri, bertanggung jawab untuk memahami persoalan yang 

terdapat di setiap materi pelajaran, penuh rasa percaya diri, serta mampu 

terlibat aktif pada setiap pembelajaran. Agar persoalan tersebut bisa 

terselesaikan dengan baik, peneliti telah merancang perangkat 
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pembelajaran yang ada aktivitas guru serta peserta didik yang bisa 

melibatkan peserta didik dengan aktif pada proses pembelajaran. 

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pengembangan perangkat pembelajaran dengan pendekatan PMR 

pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yang terdiri dari RPP dan modul dibuat sesuai dengan 

spesifikasi produk. Perangkat pembelajaran dibuat sebaik mungkin, agar 

mudah dipahami oleh guru ataupun peserta didik saat pelaksanaan 

pembelajaran. 

Berikut ini adalah perancangan perangkat pembelajaran yang 

dikembangkan : 

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau dibuat sesuai dengan 

Permendikbud No 22 Tahun 2016 yakni sebagai berikut : 

1) Identitas sekolah, identitas mata pelajaran, kelas/semester, materi 

pokok, serta alokasi waktu 

Gambar 4. 1 Identitas sekolah, identitas meta pelajaran, kelas, 

materi pokok, dan alokasi pokok RPP 
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2) Kompetensi Inti (KI) sesuai dengan Permendikbud No 24 Tahun 

2016 

 

Gambar 4. 2 Kompetensi Inti RPP 

3) Kompetensi Dasar (KD) sesuai dengan Permendikbud No 24 

Tahun 2016 materi bangun datar dan Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) dengan menghubungkan materi bangun datar 

yang akan dipelajari dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau 

Gambar 4. 3 Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator 

Pencapaian Kompetensi (IPK) RPP 

Tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan 

menggunakan kata kerja operasional dengan menghubungkan 
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materi bangun datar yang akan dipelajari dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau. 

Gambar 4. 4 Tujuan Pembelajaran RPP 

4) Materi pembelajaran yang berisi fakta, konsep, prinsip, serta 

prosedur yang relevan, serta ditulis dengan susunan soal sesuai 

dengan rumusan indikator 
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Gambar 4. 5 Materi Pembelajaran RPP 

5) Metode pembelajaran yang dipakai pada RPP ini yaitu Pendekatan 

Matemamatika Realistik (PMR) 

Gambar 4. 6 Metode Pembelajaran RPP 

6) Media pembelajaran, berupa gambar-gambar yang berkaitan 

dengan arsitektur rumah gadang Minangkabau 
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Gambar 4. 7 Media Pembelajaran RPP 

7) Langkah-langkah pembelajaran dilaksanakan dengan tahapan 

pendahuluan, guru memberikan acuan, motivasi, apersepsi, dan 

orientasi. 

 

Gambar 4. 8 Kegiatan Pendahuluan RPP 

Selanjutnya tahapan inti, pada tahapan ini terdapat langkah-langkah 

PMR yaitu : 

a) Memahami masalah (understand the contextual problem) 

Pada bagian isi modul diberikan berupa masalah kontekstual 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau yang 



90 
 

 

 

berkaitan dengan materi bangun datar pada kelas VII. Peserta 

didik diminta untuk memahami masalah yang disajikan. 

 

Gambar 4. 9 Memahami masalah (understand the 
contextual problem) kegiatan pembelajaran RPP 

b) Menyelesaikan masalah konstektual (solve the contextual 

problem) 

Masalah yang diberikan diselesaikan peserta didik secara 

individu ataupun kelompok melalui berbagai cara. 

Selanjutnya, masalah ini ditransformasikan ke dalam kolom 

kerja yang disajikan. Pemecahan masalah yang muncul akan 

beragam di setiap peserta didik 

 

Gambar 4. 10 Menyelesaikan masalah konstektual (solve 

the contextual problem) kegiatan pembelajaran RPP 

c) Membandingkan serta mendiskusikan jawaban (compare 

and discuss the answer) 



91 
 

 

 

Pada tahap ini peserta didik mendiskusikan masalah secara 

berkelompok. Lalu, hasil diskusi kelompok didiskusikan 

kembali pada diskusi kelas. 

 

Gambar 4. 11Membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban (compare and discuss the answer) kegiatan 

pembelajaran RPP 

d) Menyimpulkan jawaban (conclude the answer) 

Pada tahap ini dibuat sebuah kolom, peserta didik diminta 

dalam membuat rangkuman serta kesimpulan yang telah 

dipelajari. 

 

Gambar 4. 12 Menyimpulkan jawaban (conclude the 

answer) kegiatan pembelajaran RPP 

8) Penilaian hasil pembelajaran yang telah dilakukan 
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b. Modul 

Gambar 4. 13 Penilaian hasil pembelajaran RPP 

 

 
Modul ini disusun dengan menggunakan bahasa yang singkat, 

padat, dan jelas. Modul memuat gambar-gambar arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yang berkaitan dengan materi bangun datar agar 

pembelajaran bermakna bagi peserta didik. Modul memungkinkan 

tercapainya indikator dan tujuan pembelajaran. Modul dibuat dengan 

tampilan yang menarik, serta kreatif agar dapat menghasilkan 
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pelaksanaan pembelajaran yang sistematis sesuai dengan RPP yang telah 

disusun serta menjadikan pembelajaran yang menyenangkan dan 

produktif. 

Modul yang dikembangkan ini menggunakan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau yang berisi komponen-komponen sebagai 

berikut : 

15) Cover, memuat identitas modul terdiri dari, satuan pendidikan, 

kolom nama peserta didik, tema/sub tema, dan mata pelajaran 

 

Gambar 4. 14 Cover Modul 

16) Kata pengantar 
 

Gambar 4. 15 Kata Pengantar Modul 
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17) Daftar isi disusun agar memudahkan peserta didik untuk 

mencari halaman dalam modul. 

 

Gambar 4. 16 Daftar Isi Modul 

18) Petunjuk penggunaan modul sebagai petunjuk belajar untuk 

peserta didik serta guru untuk melakukan kegaiatan belajar 

menggunakan modul. 

 

Gambar 4. 17 Petunjuk Penggunaan Modul 



95 
 

 

 

19) Kompetensi inti (KI), sesuai dengan Permendikbud No 24 

Tahun 2016 dan KD, sesuai dengan Permendikbud No 24 Tahun 

2016 materi bangun datar 

 

Gambar 4. 18 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar 

(KD) Modul 

20) Indikator serta tujuan pembelajaran sesuai RPP 
 

Gambar 4. 19 Indikator dan Tujuan Pembelajaran Modul 
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21) Peta konsep menggambarkan materi yang akan dipelajari 

modul 

 

Gambar 4. 20 Peta Konsep Modul 

22) Materi pembelajaran 

Materi pembelajaran ini disajikan sesuai dengan karakteristik 

PMR. 

1) The use of contexts yaitu penggunaan konteks, pada modul 

ini menggunakan masalah konstektual yaitu rumah 

gadang Minangkabau yang terletak pada contoh soal di 

setiap materi. 
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Gambar 4. 21 The use of contexts Modul 

b) The use of models yaitu penggunaan model, pada modul 

ini peserta didik membuat model matematikanya sendiri 

untuk menyelesaikan masalah pada contoh soal. 

 

Gambar 4. 22 The use of models Modul 

c) The use of student own productions and constructions 

yaitu peserta didik diberikan masalah untuk mengisi 

kolom kosong pada tabel agar dapat menentukan rumus 

dari bangun datar. 
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Gambar 4. 23 The use of student own productions and 

constructions Modul 

d) The interactive chareacter of the teaching process yaitu 

interaksi saat pelaksanaan pembelajaran, guru yang 

menginstruksikan peserta didik untuk berdiskusi hasil 

kegiatan mereka di kelas. 

e) The interwinement of varios learning strands yaitu 

berhubungan dengan topik pembelajaran. Pada modul ini 

menggunakan konteks arsitektur rumah gadang, melalui 

konteks rumah gadang dapat mengenalkan materi bangun 

datar kepada peserta didik. 

  
Gambar 4. 24 The interwinement of varios learning 

strands Modul 

23) Latihan Soal, berguna untuk latihan pada setiap materi. 
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Gambar 4. 25 Latihan Soal Modul 

24) Uji Kompetensi, bertujuan sebagai bentuk tindak lanjut dari 

suatu pembelajaran. Uji kompetensi digunakan agar peserta 

didik mempertajam kemampuannya dengan sendiri. Maka 

melalui aktifitas ini dengan perlahan peserta didik mempunyai 

kepercayaan pada kompetensi yang mereka miliki. 

 

Gambar 4. 26 Uji Kompetensi Modul 

25) Daftar pustaka 
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Gambar 4. 27 Daftar Pustaka Modul 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

Tahapan ini memiliki tujuan memperoleh produk yang telah direvisi 

sesuai pendapat validator serta mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan 

dan efektivitas pada perangkat pembelajaran berbasis PMR pada materi 

bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

Tahapan pengembangan perangkat pembelajaran yang sudah dibuat lalu 

divalidasi oleh 3 orang yang terdiri dari 2 dosen tadris matematika IAIN 

Batusangkar yaitu Ibuk Ika Metiza Maris, M.Si, dan Bapak Roma Doni 

Azmi, M.Ed serta 1 guru matematika MTsN 13 Tanah Datar yaitu dan Ibuk 

Karnela Jaswanti, S. Pd. 

a. Hasil Validasi Perangkat Pembelajaran berbasis PMR Pada Materi 

Bangun Datar Dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau 

Pada penelitian ini perangkat pembelajaran yang dikembangkan 

adalah RPP dan modul. 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Untuk menghasilkan RPP yang valid peneliti memakai lembar 

validasi RPP. Kegiatan ini dilaksanakan dengan memberikan 

lembar validasi kepada validator sesuai dengan komponen yang 

akan dinilai. Data hasil validasi RPP dilampirkan dalam Lampiran 

3 halaman 116. Secara umum terdapat dalam tabel 4.1: 
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Tabel 4. 1 Hasil Validasi RPP 

 
No 

Aspek yang 

divalidasi 

Validator Jumlah 

skor 

Skor 

Maks 

 
% 

 
Kategori 

1 2 3 

1 Kelayakan Isi 26 21 21 68 84 80,9 Sangat valid 

2 Kelayakan Bahasa 11 9 9 29 36 80,5 Sangat valid 

Jumlah 37 30 30 97 120 80,8 Sangat 

valid Rata-Rata 9,25 7,5 7,5 24,25 30 80,8 

Pada tabel 4.1. menunjukkan bahwa hasil validasi RPP 

berbasis PMR pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau pada setiap aspek berkisar 80%. 

Dengan keseluruhan RPP ini dengan kategori sangat valid pada 

persentase 80,83%. Maka, secara umum RPP ini telah memenuhi 

kriteria mutu kelayakan suatu produk. RPP dikatakan tidak layak 

jika tingkat kevalidannya pada nilai < 61%. Berikut kritik dan saran 

terhadap RPP : 

 

 

 

 
Tabel 4. 2 Kritik dan Saran terhadap RPP 

Kritik dan 
saran 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

Validator 1 : Ika Metiza Maris, M.Si 

Kegiatan 

peserta 

didik belum 

dirumuskan 

dengan 

jelas 

 
 

Validator 2 : Roma Doni Azmi, M.Ed 

- - - 

Validator 3 : Karnela Jaswanti, S. Pd 

- - - 

2) Modul 

Untuk menghasilkan modul yang valid Maka modul diberikan 
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kepada validator untuk di validasi. Data hasil validasi modul 

terdapat pada Lampiran 6 halaman 135. Secara umum terlihat 

dalam tabel 4.3: 
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Tabel 4. 3 Hasil Validasi Modul 
 

 
No 

Aspek yang 

divalidasi 

Validator Jumlah 

skor 

Skor 

Maks 

 
% 

 
Kategori 

1 2 3 

1 
Kelayakan 

Isi 
31 24 26 81 96 84,4 Sangat valid 

2 
Kelayakan 

Penyajan 
23 18 18 59 72 82 Sangat valid 

 

3 
Kelayakan 

Bahasa 

 

21 
 

18 
 

22 
 

61 
 

72 
 

85 
 

Sangat valid 

4 
Kelayakan 

Kegrafikan 
31 24 29 84 96 87,5 Sangat valid 

Jumlah 106 84 95 285 336 84,8 Sangat 

valid Rata-rata 26,5 21 23,75 71,25 84 84,8 

Tabel 4.3. menjelaskan jika hasil validasi modul berbasis PMR 

pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau untuk setiap aspek berkisar 81% - 87%. Secara 

umum modul ini dikategorikan sangat valid dengan nilai 84,82%. 

Maka modul ini telah memenuhi kriteria mutu kelayakan pada 

produk. Berikut kritik dan saran terhadap modul : 

b. Hasil Praktikalitas Perangkat Pembelajaran berbasis PMR Pada Materi 

Bangun Datar Dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau 

Praktikalitas perangkat pembelajaran ini dilihat melalui angket respon 

guru terhadap RPP dan modul dan angket respon peserta didik 

terhadap modul. Peneliti memberikan angket kepada guru mengenai RPP 

dan modul yang dibuat. Peneliti juga memberikan angket kepada peserta 

didik mengenai kemudahan penggunaan modul. Angket ini diberikan 

kepada guru matematika dan peserta didik kelas VII MTsN 13 Tanah 

Datar. Setelah penggunaan RPP dan modul selesai dilaksanakan dalam 

proses pembelajaran secara garis besar diantaranya adalah : 
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1) RPP  

Tabel 4. 4 Hasil Angket Respon Guru terhadap RPP 

dan Modul 

No Butir Penilaian Skor 
Skor 

Maks 
% Kategeori 

1 
Materi pembelajaran disajikan 
secara runtut 

19 
20 

95 SP 

 
2 

Materi yang disajikan 

merupakan  materi  yang 

terkandung dalam Kompetensi 

Dasar 

 
19 

 
20 

 
95 

 
SP 

3 
Indikator pembelajaran sesuai 
dengan Kompetensi Dasar 

19 20 95 SP 

4 
Materi yang disajikan sesuai 

dengan indikator pembelajaran 
19 20 95 SP 

 

5 
Materi yang disajikan benar 

sesuai dengan konsep Segiempat 
dan Segitiga 

19 20 95 SP 

6 
Komponen RPP disajikan 
dengan runtut dan jelas 

19 20 95 SP 

 

7 
Bahasa yang digunakan dalam 
RPP sesuai dengan kaidah 

Bahasa Indonesia 

19 20 95 SP 

 

8 
Tahapan pembelajaran yang 
tercantum dalam RPP secara 

jelas 

20 20 100 SP 

 
9 

Urutan kegiatan pembelajaran 

sesuai dengan 

langkah-langkah pembelajaran 

pada pendekatan kontekstual 

 

17 
 

20 
 

85 
 

SP 

 
10 

Alokasi waktu yang disediakan 

efektif untuk 

melaksanakan berbagai kegiatan 

dalam RPP 

 
16 

 
20 

 
80 

 
SP 

 

11 
Modul  dapat  memfasilitasi 

peserta didik untuk berpikir 
kritis dan sistematis 

19 20 95 SP 

 

12 
Modul  memfasilitasi  peserta 

didik aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 

19 20 95 SP 

 

13 
Modul menggunakan bahasa 

yang komunikatif sesuai dengan 
tingkat usia peserta didik SMP 

17 20 85 SP 
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14 
Petunjuk kegiatan dalam modul 
disajikan dengan jelas 

19 20 95 SP 

 

 
15 

Pemilihan jenis huruf, ukuran 

huruf, dan spasi yang digunakan 

sudah sesuai sehingga 

mempermudah peserta didik 

dalam membaca dan memahami 
modul 

 
 

19 

 
 

20 

 
 

95 

 
 

SP 

 
16 

Pemilihan gambar tepat 

sehingga memudahkan peserta 

didik untuk memahami materi 

atau permasalahan 

 
18 

 
20 

 
90 

 
SP 

 
17 

Kegiatan dalam modul 

membantu peserta didik untuk 

menemukan konsep materi 

 

18 
 

20 
 

90 
 

SP 

 
18 

Kegiatan dalam modul mudah di 

implementasikan dalam 

pembelajaran 

 

18 
 

20 
 

90 
 

SP 

 
19 

Modul yang digunakan dapat 

mendorong peserta didik untuk 

berpikir secara luas 

 

19 
 

20 
 

95 
 

SP 

 
20 

Modul yang digunakan 

membantu mendorong minat 

belajar peserta didik 

 

19 
 

20 
 

95 
 

SP 

Jumlah 371 400 92,75 SP 

Tabel 4.4 di atas menjelaskan jika RPP yang telah dibuat sudah 

sangat praktis berdasarkan persentase penilaian yang diberikan guru 

dengan nilai rata-rata keseluruhan 92,75%. Dengan ini menjelaskan 

bahwa respon guru sangat baik kepada RPP dan modul. 
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2) Modul 

Tabel 4. 5 Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap RPP 

dan Modul 

 

No 

 

Butir Penilaian 

Skor 

Peserta 

Didik 

Skor 

Maks 

 

% 

 

Kategori 

 
 

1. 

Modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 

Gadang Minangkabau memiliki 

tampilan yang menarik 

 
 

74 

 
 

80 

 
 

92,5 

 
 

SP 

 

 
2. 

Modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 

Gadang Minangkabau 

menggunakan bahasa yang jelas dan 
mudah dipahami 

 

 
69 

 

 
80 

 
 

86,2 

5 

 

 
SP 

 
 

3. 

Petunjuk yang diberikan dalam 

modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 
Gadang Minangkabau sagat jelas 

 
 

69 

 
 

80 

 
86,2 

5 

 
 

SP 

 

 
4. 

Penggunaan modul berbasis 

Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) dengan Konteks Arsitektur 

Rumah Gadang Minangkabau ini 

dapat meningkatkan motivasi saya 
dalam belajar 

 

 
68 

 

 
80 

 

 
85 

 

 
SP 

 

 
5. 

Modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 

Gadang Minangkabau ini membuat 

pelajaran matematika lebih 
bermakna 

 

 
68 

 

 
80 

 

 
85 

 

 
SP 

 

 
6. 

Modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 

Gadang Minangkabau ini dapat 

membantu saya dalam mencapai 
tujuan pembelajaran 

 

 
64 

 

 
80 

 

 
80 

 

 
SP 

 
 

7. 

Saya termotivasi untuk memahami 

modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan  Konteks  Arsitektur Rumah 
Gadang  Minangkabau  pada materi 

 
 

66 

 
 

80 

 
 

82,5 

 
 

SP 
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 segitiga dan segiempat     

 
 

8. 

Modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 

Gadang    Minangkabau    ini   juga 
menambah wawasan baru bagi saya 

 
 

73 

 
 

80 

 
 

91,2 

 
 

SP 

 
 

9. 

Saya dapat memahami ilustrasi 

dalam modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 
Gadang Minangkabau 

 
 

66 

 
 

80 

 
 

82,5 

 
 

SP 

 
10 

. 

modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 

Gadang Minangkabau ini sangat 
menarik 

 
 

71 

 
 

80 

 
 

88,7 

 
 

SP 

 
 

11 

. 

Saya berminat mengikuti proses 

pembelajaran menggunakan modul 

berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR) dengan Konteks 

Arsitektur Rumah Gadang 
Minangkabau 

 

 
66 

 

 
80 

 

 
82,5 

 

 
SP 

 

 
12 

. 

Saya senang menggunakan modul 

berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR) dengan Konteks 

Arsitektur Rumah Gadang 

Minangkabau, memudahkan saya 

dalam memahami materi segitiga 
dan segiempat. 

 

 

68 

 

 

80 

 

 

85 

 

 

SP 

 

 
13 

. 

Peny`ajian materi, con`toh soal dan 

latihan dalam modul berbasis 

Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) dengan Konteks Arsitektur 

Rumah Gadang Minangkabau dapat 

membantu saya memahami materi 
yang dipelajari 

 

 

64 

 

 

80 

 

 

80 

 

 

SP 

 
14 

. 

Saya senang menggunakan modul 

berbasis Pendekatan Matematika 

Realistik (PMR) dengan Konteks 

Arsitektur Rumah Gadang 
Minangkabau 

 
 

61 

 
 

80 

 
 

78,7 

 
 

P 

 
15 

. 

Saya tidak suka belajar materi 

segitiga dan segiempat, dengan 

modul        berbasis       Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan  Konteks  Arsitektur Rumah 

 
 

63 

 
 

80 

 
 

78,7 

 
 

P 
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 Gadang Minangkabau     

 
 

16 

. 

Modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 

Gadang Minangkabau membuat 

saya lebih lama memahami materi 
segitiga dan segiempat 

 

 
60 

 

 
80 

 

 
75 

 

 
P 

 
 

17 

Saya sama sekali tidak menyenangi 

modul berbasis Pendekatan 

Matematika Realistik (PMR) 

dengan Konteks Arsitektur Rumah 

Gadang Minangkabau 

 
 

61 

 
 

80 

 
 

76,2 

 
 

P 

Jumlah 1131 1360 
83,1 

6 
SP 

Pada tabel 4.5 menjelaskan bahwa modul yang telah dibuat telah 

sangat praktis sesuai respon yang diberikan peserta didik dengan nilai 

83,16%. Maka bisa disimpulkan jika respon peserta didik dengan modul 

sangat baik. 

c. Hasil Efektivitas Perangkat Pembelajaran berbasis PMR Pada Materi 

Bangun Datar Dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau 

Efektivitas modul berbasis PMR pada materi bangun datar dengan 

konteks arsitektur rumah gadang minangkabau dilaksanakan pada kelas 

VII B di MTsN 13 Tanah Datar. Data untuk efektif ataupun tidaknya 

modul yang dibuat dapat dilihat dari hasil ketuntasan secara klasikal. 

Hasil ketuntasan secara klasikal didapatkan dari tes yang peneliti 

berikan. Hasil tes yang didapatkan dari 20 peserta didik kelas VII di 

MTsN 13 Tanah Datar terdapat dalam lampiran 26 halaman 198. 

Secara umum bisa terlihat pada tabel 4.6 : 

Tabel 4. 6 Persentase Ketuntasan Secara Klasikal 

Banyak Peserta 

Didik yang Tuntas 

Banyak 

Peserta Didik 
% Kategori 

19 20 92,6 Sangat baik 

Pada tabel 4.6. dijelaskan jika ketuntasan klasikal peserta didik 

pada nilai rata-rata 92,6% dalam kategori sangat baik. Dengan hasil ini 

bisa dilihat jika modul layak dari aspek keefektifan. Hasil ini sesuai 

dengan pendapat Norsanty dan Chairani (2016: 19), jika produk 
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dikatakan layak dilihat dari aspek keefektifan apabila persentase 

ketuntasan klasikal dengan kategori baik atau sangat baik. 

Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Ramli 

Ramli,Yohandri dan Bettri Yustinaningrum, Nurliana, dan Nurmalina 

dengan judul ”Pengembangan Perangkat Pembelajaran Dengan 

Pendekatan Realistic Mathematics Materi Geometri Pada MTs Se- 

Aceh Tengah Berbasis Kearifan Budaya Lokal Suku Gayo”. 

Pengembangan perangkat pembelajaran memakai model Thiagarajan, 

dkk. yang sudah dimodifikasi, mendapatkan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics berbasis 

kearifan budaya lokal suku Gayo materi Geometri kelas VII. Perangkat 

pembelajaran yang didapatkan diantaranya Silabus, RPP, LKS, Buku 

Peserta didik serta THB. Pengembangan perangkat pembelajaran 

matematika menggunakan pendekatan Realistic Mathematics berbasis 

kearifan budaya lokal suku Gayomateri Geometri kelas VII 

mendapatkan perangkat pembelajaran yang valid dengan kriteria baik 

pada setiap perangkat pembelajaran, praktis pada 86,72% peserta didik 

memberikan respon positif serta rata-rata skor guru 4, 27 dengan 

kategori sangat baik, serta efektif dengan uji ketuntasan klasikal denga 

rata-rata ketuntasan klasikal sebesar 80%. Lalu penelitian yang 

dilaksanakan oleh Indah Budiarti dan Winda Agustina dengan judul 

“Pengembangan Perangkat Pembelajaran Pendidikan Matematika 

Realistik (PMR) Berbasis Ethnomathematics sebagai Upaya 

Mengembangkan Kreativitas Peserta didik”. Pengembangan 

perangkat pembelajaran pembelajaran pendidikan matematika realistik 

(PMR) berbasis ethnomathematics untuk upaya mengembangkan 

kreativitas peserta didik yang memenuhi kriteria perangkat 

pembelajaran yang baik yakni valid dengansedikit revisi, praktis sesuai 

lembar observasi diketahui bahwa semua pembelajaran matematika 

dilakukan dengan baik, serta efektif dengan rata-rata aktivitas peserta 

didik dalam setiap pertemuan pada kategori baik dan 80,64% peserta 
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didik pada kategori minimal kreatif. Perangkat pembelajaran ini terdiri 

dari Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta 

didik (LKS) serta Tes Kreativitas Peserta didik (TKS). 

B. Pembahasan 
1. Tahap Define (Pendefinisian) 

Tujuan kegiatan define ini agar dapat mengetahui uraian kondisi di 

sekolah (dalam Trianto, 2009: 189). Tahapan ini terdiri dari kegiatan 

analisis muka belakang, analisis literatur, dan analisis tujuan pembelajaran. 

Berpedoman pada hasil wawancara serta observasi, guru membuat 

perangkat pembelajaran berpedoman kepada buku peserta didik yang 

sifatnya masih umum. Buku peserta didik ini sekaligus sebagai media guru 

pada pembelajaran. Sumber belajar yang menjadikan peserta didik kesulitan 

dapat mendapatkan informasi yang memiliki hubungan pada materi 

pelajaran, maka kurangnya minat peserta didik dalam belajar. Gambar- 

gambar yang terdapat pada buku pembelajaran masih bersifat umum serta 

tidak berhubungan dengan aktifitas sehari-hari peserta didik. Supaya 

pembelajaran lebih bermakna serta dapat membentuk karakter peserta didik 

yang cinta tanah air/ berbudaya, maka perlu memperkenalkan budaya 

sekitar kepada peserta didik, seperti budaya Minangkabau melalui arsitektur 

rumah gadang Minangkabau. 

Perangkat pembelajaran yang telah dikembangkan ialah RPP serta 

modul. RPP dan modul ini dikerjakan dengan microsoft word 2010. RPP 

dan modul ini terdapat materi yang disesuaikan dengan silabus. Komponen- 

komponen yang ada pada RPP telah disesuaikan dengan Kemendikbud No 

22 Tahun 2016 dan isi materi dalam modul ini adalah hasil analisis dengan 

beragam referensi yang peneliti dapat berupa buku matematika, guru, serta 

bahan ajar pada internet yang membahas materi tentang bangun datar. 

Komponen yang terdapat pada modul terdiri dari cover, kata pengantar, 

daftar isi, petunjuk penggunaan modul, KI, KD, indikator, tujuan 

pembelajaran, peta konsep, materi bangun datar yang dibagi menjadi 4 
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modul, contoh soal, latihan, uji kompetensi, kunci jawaban, serta daftar 

pustaka. 

Dari penelitian yang sudah dilaksanakan, peneliti memandang dengan 

adanya perangkat pembelajaran ini bisa memudahkan guru saat pelaksanaan 

pembelajaran serta juga membuat peserta didik belajar secara aktif dengan 

pembelajaran dituntun dengan panduan RPP dan dibantu dengan modul. 

Proses pembelajaran dengan perangkatan pembelajaran ini juga bisa 

mengukur kompetensi peserta didik dengan menggunakan latihan soal dan 

uji kompetensi. Maka peserta didik dapat menyelesaikan tugas-tugas 

mereka secara mandiri. 

2. Tahap Design (Perancangan) 

Pada tahapan ini peneliti melakukan kegiatan perancangan perangkat 

pembelajaran dan merancang instrumen penelitian berupa angket dan soal 

tes. Perangkat pembelajaran dirancang agar bisa digunakan dengan baik 

untuk guru dan peserta didik. Perangkat pembelajaran yang dibuat terdiri 

dari RPP dan modul. RPP dibuat dengan sangat rinci agar bisa menuntun 

guru dalam proses pembelajaran. Modul juga dibuat dengan corak warna 

dan jenis tulisan yang menarik, serta gambar –gambar rumah gadang 

minangkabau yang berhubungan dengan materi bangun datar dibuat agar 

proses pembelajaran yang dilaksanakan peserta didik lebih bermakna. 

Peneliti menggunakan Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada 

langkah-langkah menurut Peni, Wahyu, dan Dewi di kegiatan inti RPP dan 

pada modul peneliti menggunakan karakteristik PMR menurut Horbi. RPP 

dan modul menggunakan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

dengan materi matematika yaitu bangun datar. 

RPP yang peneliti buat menggunakan aplikasi microsoft word, dan jenis 

huruf Times New Roman dengan ukuran tulisan 12 serta spasi 1,5. RPP 

dibuat serinci dan sejelas mungkin agar pembaca maupun guru dapat 

menggunakan RPP dengan baik. Peneliti telah melakukan analisis pertama 

dengan peserta didik, mereka menginginkan modul dengan warna cerah. 

Jenis huruf yang diinginkan untuk judul bab menggunakan Gill Sans Ultra 
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Bold dan untuk ringkasan materi menggunakan Cambria. Untuk covernya 

peserta didik menginginkan gambar-gambar rumah gadang Minangkabau 

yang berhubungan dengan materi bangun datar. Berdasarkan analisis 

pertama dengan peserta didik modul yang telah dirancang menggunakan 

aplikasi microsoft word, untuk cover dan bingkai modul peneliti 

menggunakan aplikasi canva. Jenis huruf dan ukuran tulisan yang peneliti 

gunakan bervariasi, spasi 1,5. Untuk background pada modul, peneliti 

merancang pemilihan warna yang cerah. 

Pada bagian awal RPP terdapat nama sekolah, identitas mata pelajaran, 

kelas dan semester, materi pokok, tahun pelajaran, serta alokasi waktu. 

Alokasi waktu yang digunakan pada RPP ini yaitu 40 menit × 8 materi. Pada 

bagian sendiri juga terdapat Kompetensi Inti (KI) sama dengan 

Permendikbud No 24 Tahun 2016, KD sampai dengan Permendikbud No 

24 Tahun 2016 materi bangun datar serta Indikator Pencapaian Kompetensi 

(IPK) yang diuraikan berdasarkan KD. Selanjutnya pada RPP terdapat 

tujuan pembelajaran sesuai IPK, pertemuan pada RPP ini terbagi dari 4 kali 

pertemuan dengan 1 kali pertemuan terdapat 2 indikator yang dibahas. 

Materi pembelajaran pada RPP terdiri dari fakta, konsep, prinsip, dan 

prosedur. Metode pembelajaran yaitu dengan pendekatan Scientific Learning, 

model Pembelajaran Pendekatan Matematika  Realistik  (PMR),  metode 

ceramah, diskusi dan penugasan. Media pada RPP ini yaitu menggunakan 

modul matematika berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau. Langkah-langkah pembelajran diantaranya adalah kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, serta kegiatan penutup. Kegiatan pendahuluan 

terdiri dari kegiatan orientasi, apersepsi, motivasi, serta memberikan acuan. 

Kegiantan inti menggunakan langkah-langkah PMR yang terdiri dari 

memahami masalah (understand the contextual problem), menyelesaikan 

permasalahan konstektual (solve the contextual problem), membandingkan 

serta mendiskusikan jawaban (compare and discuss the answer), serta 

menyimpulkan jawaban (conclude the answer). Kegiatan penutup yang 
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terdiri dari kegiatan pemberian tugas rumah dan guru memeriksa pekerjaan 

peserta didik. 

Modul matematika berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau yang telah dibuat dengan cover yang dibuat dengan 

menarik yang memuat gambar rumah gadang Minangkabau. Diberikan 

gambar yang mencirikan isi modul yaitu materi bangun datar pada rumah 

gadang minangkabau. Cover dilengkapi dengan nama peneliti dan 

dilengkapi dengan nama, kelas, nama sekolah serta tingkat pendidikan. Pada 

bagian awal modul terdapat kata pengantar, daftar isi, petunjuk penggunaan 

modul, standar isi, indikator, tujuan pembelajaran, serta peta konsep. 

Modul matematika berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau yang telah dibuat menyajikan materi matematika 

yakni bangun datar segitiga dan segi empat dan dilengkapi dengan 

karakteristik PMR yaitu the use of contexts yaitu penggunaan konteks, pada 

modul terdapat dalam contoh soal, latihan soal, serta uji kompetensi pada 

modul. The use of models yaitu penggunaan model, pada modul terdapat 

pada kolom jawaban peserta didik terhapat permasalahan yang diberikan. 

The use of student own productions and constructions yaitu menggunakan 

kontribusi serta hasil peserta didik sendiri, pada modul ini terdapat pada 

seluruh kegiatan karena dalam menggunakan modul perlu kontribusi dan 

hasil dari peserta didik sendiri. The interactive chareacter of the teaching 

process yaitu interaktivitas pada proses pembelajaran, karakteristik ini pada 

modul terdapat pada saat proses belajar menggunakan modul ini yaitu pada 

saat diskusi kelas. The interwinement of varios learning strands yaitu 

berhubungan dengan topik pembelajaran yang lain, pada modul terdapat 

karakteristik ini pada awal materi di modul yaitu pengenalan arsitektur 

rumah gadang Minangkabau dan materi bangun datar yang berhubungan 

dengan rumah gadang Minangkabau tersebut. 

Penyajian materi pada modul ini menuntut peserta didik untuk 

menemukan rumus bangun datar sendiri dengan dituntun tabel yang 

disediakan. Peserta didik juga diarahkan untuk membuat sendiri rumusnya 
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di kolom yang disediakan. Contoh soal di modul juga menuntut peserta 

didik untuk membuat jawaban sendiri dengan nantinya dituntun guru untuk 

menyelesaikan contoh soal tersebut. 

Modul matematika berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau terdapat soal-soal latihan dan uji kompetensi yang 

sudah dirancang untuk menambah pemahaman peserta didim terhadap 

materi dan meningkatkan hasil peserta didik peserta didik. Pada modul ini 

ada 2 jenis penilaian yaitu yang pertama berupa latihan dalam meningkatkan 

kemampuan peserta didik pada materi yang dipelajari. Kedua, uji 

kompetensi, yang merupakan gabungan soal-soal latihan dari seluruh 

materi pembelajaran matematika yang ada pada modul. Dimana soal pada 

uji kompetensi telah dirancang soal-soal berhubungan dengan rumah 

gadang Minangkabau 

Modul ini juga dilengkapi dengan lembar jawaban, kunci jawaban dan 

daftar pustaka. Menurut salah seorang peserta didik yang telah 

menggunakan modul, modul ini melatih kemampuan berpikirnya dan juga 

sangat membantunya untuk memahami materi bangun datar. Modul yang 

sudah diberikan kepada peserta didik membuatnya merasa tertarik untuk 

membaca dan mempelajarinya dan menambah wawasan baru peserta didik 

bahwa materi materi matematika khusunya bangun datar ada pada arsitektur 

rumah gadang Minangkabau. Dengan adanya pengembangan modul 

matematika berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru dan peserta 

didik lebih aktif untuk mengonstruksi kemampuan berpikirnya. 

3. Tahap Develop (Pengembangan) 

a. Validasi Dan Revisi perangkat pembelajaran berbasis PMR Pada Materi 

Bangun Datar Dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Bagaimana validitas 

perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau ?” sudah terjawab. Sesuai penjelasan hasil validasi 
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perangkat pembelajaran oleh validator menunjukkan jika perangkat 

pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada 

materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau sudah sangat valid serta bisa digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini adalah hasil analisis validator terhadap perangkat 

pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada 

materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yang telah peneliti rancang, dan telah dilaksanakan 

perbaikan sesuai masukan yang diberikan oleh validator. 

Hasil validasi dari RPP pada rata-rata 80,83% serta modul dengan 

rata-rata 84,82% yang sesuai dengan tabel kategori validitas jika produk 

mempunyai persentase 81% - 100% termasuk pada kategori sangat valid 

(Riduwan, 2005: 89). 

Hasil diskusi yang didapatkan dari validator, pada perangkat 

pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik (PMR) pada 

materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau yang dikembangkan tidak ada saran yang diberikan. 

b. Praktikalitas Perangkat Pembelajaran berbasis PMR Pada Materi Bangun 

Datar Dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Bagaimana praktikalitas 

perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau ?” sudah terjawab. Sesuai analisis dari angket 

respon guru pada RPP dan modul berbasis PMR dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau. Sesuai analisis dari angket 

respon guru pada RPP dan modul matematika berbasis PMR dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau memperoleh hasil 

persentase secara keseluruhan 92,75%. Sedangkan hasil dari angket 

respon peserta didik terhadap modul diantaranya ialah : 
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1) Peserta didik setuju jika pembelajaran menyenangkan karena cara 

guru mengajar menyenangkan dengan modul matematika berbasis 

PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

2) Peserta didik setuju jika penyajian materi pada modul matematika 

berbasis PMR dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau 

dapat meningkatkan kemampuan mereka. Penyajian masalah pada 

modul juga bisa mengembangkan potensi mereka untuk belajar secara 

mandiri, mereka juga dapat aktif selama pelaksanaan pembelajaran. 

Penyajian masalah yang disajikan berhubungan pada kehidupan 

sehari-hari mereka yaitu khususnya konteks arsitektur rumah gadang 

Minangkabau. 

3) Peserta didik jika bahwa desain modul matematika berbasis PMR 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau menarik, baik 

dari tampilan, tulisan, huruf, dan bahasa dan bentuk tata letaknya, 

karena dapat menarik perhatian mereka untuk membaca dan 

mempelajari modul matematika berbasis PMR dengan konteks 

arsitektur rumah gadang Minangkabau. 

4) Peserta didik setuju dalam modul matematika berbasis PMR dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau untuk penyajian 

materi, contoh soal, serta latihan dapat meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

Deskripsi praktikalitas modul matematika berbasis PMR dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau dikategorikan praktis 

apabila validator menyatakan jika perangkat pembelajaran bisa dipakai 

dengan memerlukan sedikit revisi ataupun tanpa revisi yang dikatakan 

sebagai praktis secara teoritik. Hasil persentase angket respon peserta 

didik terhadap praktikalitas modul matematika berbasis PMR dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau didapat 83,16% dimana 

sesuai tabel praktikalitas menurut Riduwan (2005) termasuk dalam 

kategori sangat praktis. 
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c. Efektifitas Perangkat Pembelajaran berbasis PMR Pada Materi Bangun 

Datar Dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau 

Berdasarkan rumusan masalah penelitian “Bagaimana efektifitas 

perangkat pembelajaran berbasis Pendekatan Matematika Realistik 

(PMR) pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur rumah 

gadang Minangkabau ?” sudah terjawab. Berdasarkan hasil ketuntasan 

secara klasikal perangkat pembelajaran matematika berbasis PMR 

dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau dikatakan efektif 

serta dapat digunakan dalam pembelajaran. 

Sesuai hasil analisis ketuntasan secara klasikal didapatkan hasil 19 

orang peserta didik dikatakan tuntas jika diperoleh nilai ≥ 75 (KKM), 

namun 1 peserta didik dikatakan tidak tuntas jika mempunyai nilai 

dibawah < 75 (KKM). Hasil analisis belajar menjelaskan bahwa hampir 

seluruh peserta didik mendapatkan nilai ≥ 75 (KKM). Sesuai tingkat 

ketuntasan belajar peserta didik ada dalam kategori sangat baik, maka 

modul dikatakan sudah efektif digunakan oleh peserta didk. 

 
C. Keterbatasan Penelitian Dan Solusi 

Keterbatasan peneliti serta solusi diantaranya yaitu : 

1. Pada penelitian ini tidak dilaksanakannya tahap efektifitas untuk RPP, 

karena waktu yang tidak mencukupi akibat pandemi Covid 19. Solusinya, 

jika waktu sudah normal kembali diharapkan untuk peneliti selanjutnya 

melakukan pengamatan pada pelaksanaan pembelajaran menggunakan RPP 

berbasis PMR Pada Materi Bangun Datar Dengan Konteks Arsitektur 

Rumah Gadang Minangkabau. 

2. Penelitian ini diujikan hanya dalam satu kelas di kelas VII MTsN 13 Tanah 

Datar, penyebabnya peneliti tidak mengetahui apakah dalam kelas yang lain 

Perangkat pembelajaran berbasis PMR pada materi bangun datar dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau bisa dikategorikan valid, 

praktis, efektif atau tidak. Solusinya peneliti berharap besar kepada guru 

matematika di MTsN 13 Tanah Datar untuk dapat menolong dalam 
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mengujikan Perangkat Pembelajaran berbasis PMR Pada Materi Bangun 

Datar Dengan Konteks Arsitektur Rumah Gadang Minangkabau di kelas 

lain. 

3. Untuk penggunaan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik hanya 

arsitektur rumah gadang Minangkabau. Solusinya untuk peneliti selanjutnya 

menghubungkan budaya Minangkbau lainnya terhadap materi matematika 

yang lain agar peserta didik paham akan konsep matematika lebih baik 

sekaligus memperkenalkan budaya Minangkabau. 

4. Gambar-gambar yang peneliti tampilkan pada modul belum mencakup 

semua rumah gadang Minangkabau yang berhubungan dengan materi 

bangun datar. Solusinya peneliti berharap untuk penelitian selanjutnya 

mengeksplorasi lebih banyak lagi tentang rumah gadang Minangkabau pada 

materi bangun datar 

5. RPP yang dipakai pada penelitian ini sesuai komponen pada Permendikbud 

No 22 tahun 2016 sedangkan telah dikeluarkannya permendikbud terbaru 

yaitu Permendikbud No 14 tahun 2019. Perbedaannya terdapat pada 

banyaknya komponen-komponen, pada peraturan yang baru kompennya 

lebih sedikit hanya komponen pentingnya saja. Namun pada peraturan baru 

komponen-komponennya lebih banyak. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Perangkat pembelajaran berbasis PMR pada materi bangun datar dengan 

konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau yang dikembangkan membahas 

tentang materi bangun datar segitiga dan segiempat di semester genap. 

Perangkat pembelajaran yang dibuat ialah RPP serta modul. Sesuai penelitian 

serta hasil analisis data yang sudah dilaksanakan dapat diberi kesimpulan yaitu: 

1. Perangkat pembelajaran (RPP dan Modul) berbasis PMR pada materi 

bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau yang 

dibuat sudah valid dari segi kelayakan isi dan kelayakan bahasa untuk RPP 

dengan nilai 84,82 % serta dari segi kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan 

kegrafikan untuk modul dengan nilai 80,83 %. 

2. Perangkat pembelajaran (RPP dan Modul) berbasis PMR pada materi 

bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau pada 

kelas VII sudah praktis dari segi kemudahan guru menggunakan RPPdan 

modul dengan nilai 92,75 % dan kemudahan peserta didik menggunakan 

modul dengan nilai 83,16 %. 

3. Modul berbasis PMR pada materi bangun datar dengan konteks arsitektur 

rumah gadang Minangkabau pada kelas VII dari segi hasil ketuntasan 

secara klasikal sudah efektif dengan banyak peserta didik yang tuntas 

sebanyak 19 orang dari 20 orang peserta didik. 

D. Saran 

1. Perangkat pembelajaran (RPP dan Modul) berbasis PMR pada materi 

bangun datar dengan konteks arsitektur rumah gadang Minangkabau pada 

kelas VII, dapat digunakan untuk bahan ajar guru mata pelajaran 

khususnya matematika. 

2. Pada penelitian selanjutnya diharapkan dapat mencoba menggali lagi 

makna dan falsafah dari rumah gadang minangkabau yang berhubungan 

dengan pendidikan matematika. 
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